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1. CERITA RAKYAT-SUMATRA UTARA 
2. FIKSI INDONESIA 
KAT A PENGANT AR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
ii i 
Penyediaan bacaan sastra untuk anak-anak merupakan 
investasi budaya untuk masa depan bangsa. Adalah suatu 
kenyataan bahwa anak-anak kita kini lebih akrab dengan 
Batman yang bisa berayun-ayun dari ketinggian dan terbang 
untuk menyelamatkan korban kejahatan daripada dengan 
Gatotkaca dalam cerita wayang yang juga bisa terbang dan 
berayun-ayun di udara. Anak-anak kita sekarang lebih me-
ngenal Rami dan Yuli atau Romeo dan Juliet ketimbang me-
ngenal Pranacitra dan Rara Mendut atau Jayaprana dan 
Layonsari. 
Pentingnya bacaan anak-anak sudah menjadi kesadaran 
kolekti f bangsa, bahkan sebelum kemerdekaan seperti yang 
dapat kita lihat pada terbitan Balai Pustaka baik pada masa 
penjajahan. Pada masa setelah kemerdekaan, misalnya, 
Balai Pustaka yang telah menjadi badan penerbit Pemerintah 
telah pula menerbitkan berbagai buku bacaan untuk anak-
anak it u. Melalui bacaan anak-anak yang dipersiapkan dengan 
baik, akan dilahirkan para pembaca yang setelah dewasa 
akan memiliki kebiasaan membaca yang kuat. Tradisi mem-
baca yang kuat memungkinkan berkembangnya dunia bacaan 
dan pada gilirannya akan mengembangkan pula kehidupan 
iv 
kesastraan. Hidup dan berkembangnya kesastraan sebuah 
bangsa akan bergantung pada para pembacanya yang setia. 
Pusat Bahasa sudah sejak lama menyediakan bacaan 
yang digali dari kekayaan budaya bangsa masa lampau yang 
berasal dari naskah sastra lama dan sastra daerah. lnven-
tarisasi yang sudah dilakukan sebelumnya telah menghasil-
kan sejumlah karangan yang berupa salinan dan terjemahan 
naskah sastra lama ke dalam aksara Latin dan dalam bahasa 
Indonesia. Penyediaan bacaan anak-anak yang didasarkan 
pada naskah tinggalan nenek moyang itu hakikatnya me-
rupakan tindak lanjut yang berkesinambungan. Buku yang 
sekarang ada di tangan para pembaca hakikatnya merupa-
kan bagian dari rangkaian kegiatan pengembangan kesastra-
an yang disalingkaitkan dengan pembinaan. 
Setelah wujud dalam bentuk seperti yang ada di tangan 
Anda, buku bacaan anak ini telah mengalami proses panjang 
yang tentu saja melibatkan berbagai pihak sejak naskah itu 
masih berada di berbagai tempat di tanah air hingga men-
jadi bacaan anak-anak yang layak baca. Untuk itu, Pusat 
Bahasa mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang telah turut serta terlibat dalam rangkaian kegiatan 
yang berujung pada penerbitan buku bacaan anak-anak ini. 
Semoga buku ini bermanfaat untuk menambah kecintaan 
anak Indonesia terhadap sastra Indonesia. 





Sigalegale: Cerita Rakyat dari Tapanuli Utara ini berkisah 
tentang pergum ulan batin Rahat Raja , sang tokoh. Sebagai se-
orang raja, ia amat disayang oleh rakyat karena kepeduliannya 
pada kehidupan masyarakat bawah. Ia tersanjung. Namun, di 
pihak lain ia merasa hidupnya kosong. Ia tidak mempunyai ke-
turunan sebagai ahli waris da n penyambung silsilah. Sang raja 
sangat mende rita karena ditinggal mati oleh anak semata wa-
yangnya di usia yang sangat belia. Kini kasih sayangnya kepada 
sang putra dicurahkannya dengan sepenuh hati pada sebuah pa-
tung yang diberi nama Sigalegale. 
Cerita klasi k ini sarat akan nilai-nilai kehidupan beraroma 
adat-istiadat dan budaya Batak (Toba) . Petuah dan pembelajar-
an moral yang tersirat di dalamnya, selain bermanfaat sebagai 
bacaan remaja, juga suatu sarana untuk mengapresiasi nilai-nilai 
kearifan lokal dalam budaya bangsanya. 
Kisah ini dirajut dari "Legend a 'Sigalegale': Tragedi 
Orang Batak" (A. Purba dan J.P. Hutasoit, Sinar Harapan, 10 
September 1991) dan "Kunjungi Danau di Atas Danau hingga ke 
Pohon Tujuh Hari" (Maria , www, wisatanet, 22 September 2006). 
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1. ANAK SEMATA WAYANG 
" Hatiku teramat gundah, mengapa?" gumam Rahat 
Raja. " Kaudengarkah suara gagak yang sejak tadi menyong-
song kesunyian malam? Pertanda apa ini? Bulu kudukku te-
rasa berdiri." Ia mendekati istrinya yang sedari tadi duduk 
berpangku tangan. 
Perempuan setengah baya itu tak segera menjawab. Ia 
memandang wajah suaminya dengan mata nanar. Kelopak 
matanya melebam. Agaknya hatinya juga sangat sendu. 
" Firasatku juga tidak enak, Pak!" sahut istri Rahat 
Raja. "Ada getaran yang menyeruak di ulu hatiku. Kata 
orang tua-tua, jika ada gagak meliuk-liuk di atas atap ru-
mah, itu ... itu pertanda petaka." 
" Apa? Suara gagak?" 
" Ya, benarkah begitu, Pak?" Wajah perempuan itu 
tampak lesu tanpa semangat. 




"ltu kan kata orang! Perempuan memang lebih banyak 
takutnya daripada beraninya. ltu pemikiran kuno! Takha-
yul, tahu?" Jawaban Rahat Raja agaknya menghentak pera-
saan istrinya. 
11Apa, apa katamu tadi?" 
" Kuno! Takhayul" 
"Jadi, ... maksudmu, bapak-bapak lebih kuat dan lebih 
bernyali daripada ibu-ibu? Begitu? Salahkah aku mengutara-
kan apa yang terasa di dalam hatiku? Kalau salah, di mana 
salahnya?" sergah istri Rahat Raja menimpali omongan 
suaminya. 
Rahat Raja kaget bukan main. Agaknya istri yang di-
sayanginya itu benar-benar tersinggung. 11Jangan dulu me-
raban, Bu! Bukan soal firasat yang kaukatakan tadi." 
11Lalu, ... soal apa?" 
11 ltu, ... soal gagak-gagak yang kaubilang bawa petaka 
itu." 
"Kenapa memang?" 
"ltu yang aku persoalkan. Jangan terlalu percaya pada 
yang begitu -begitu! ltu maksudku, Bu!" 
11Huu ... , itu kan kata orang! Kata orang tua-tua! Bu-
kan aku sumber beritanya, tahu? ltu saja ngomel." 
lstri Rahat Raja menggerutu ibarat roda bendi. Ia ke-
sal kalau suaminya meremehkan kaum perempuan. 
Rahat Raja menggeleng. Ia menatap wajah istrinya 
dalam-dalam. Ia mulai menebar senyum. 11Sudahlah, sudah! 
Aku sudah tahu kekesalan hatimu," sahutnya. 
"Ya, sudah!" 
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"Dari dulu memang kau agak sewot kalau ada orang 
menganggap sepele perempuan. Kausimak nggak ucapanku 
t adi? Aku tidak berniat melecehkan ibu-ibu seperti kau. 
Sungguh ! Kalau kebanyakan perempuan lebih percaya pad a 
takhayu l, ya, terserah. ltu juga kata orang, bukan aku!" 
"Terus?" 
"Yang jelas, aku tak percaya itu! Sebenarnya aku ha-
nya mengingatkan kau, Bu !" Rahat Raja melirik istrinya 
yang sudah mulai merajuk. 
lstrinya buang muka, sebal. Rahat Raja terdiam seben-
t ar. Sambungnya lagi, "Maksudku, janganlah terlalu risau 
menghadapi kehidupan ini. Apa pun yang menjadi guratan 
nasib kita, biarlah Mulajadi Na Bolon 1 yang mengatur. Kita 
pasrah saja! ltu maksudku! " 
"Ya, sudah! Laki-laki memang tidak pernah kalah," 
jawab istri Rahat Raja. 
" Bah , malah cemberut?" 
"Maunya menang terus. Payah! Tidurlah ... sana! Ka-
lau kau sudah tidur, getaran gempa pun kauanggap saja 
ayunan sampan. Ngorok terus!" 
Rahat Raja membaringkan tubuhnya di peraduan dan 
mencoba membujuk matanya supaya lelap barang sejenak. 
Tapi , bayangan yang bukan-bukan mengerumuni pikirannya. 
Ia menyilangkan kedua belah tangannya di bawah tengkuk-
nya meski sudah ada bantal. Bayang-bayang wajah para ne-
nek moyangnya satu per satu bermunculan menatapnya 
1 Mulajadi Na Bolon, Tuhan Yang Mahabesar atau Sang Pencipta 
dalam kepercayaan purba masyarakat Batak (Toba) 
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dari tempat jauh. Dia coba menghitung, ada tiga sosok tua, 
dan hanya dua yang dikenalnya: ayahnya dan ompung-nya2, 
ayah dari ayahnya. 
"Ompung-ku anak tunggal, ayahku anak tunggal, dan 
aku pun punya anak satu-satunya. Mana tahu kakek mo-
yangku dari atas juga serba anak tunggal, ya? Berarti kami 
keluarga atau keturunan orang yang dalam budaya Batak 
disebut tidak gober" Rahat Raja mengira-ngira dan men-
coba menyimpulkan jalan pikirannya. 
Sebagai raja yang mempunyai ilmu kebatinan, se-
benarnya Rahat Raja juga merasakan apa yang dirasakan 
oleh istrinya. Benar kata orang tua-tua, gagak tidak sem-
barang bertengger di atap rumah, apalagi menyemburkan 
suara yang bersahut-sahutan. 
"Apakah Sang Dewata mau menjemput anakku, dan 
membiarkan aku kesepian di hari tua tanpa anak cucu? Ah, 
... aku tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi." 
Rahat Raja merasa dirinya tidak punya arti. "Bagaimana 
jika aku mangkat? Siapa penggantiku dan siapa yang manor-
tor4 nanti di hadapan jenazahku?" Berentet tanya bersa-
rang dalam pikirannya. 
Rahat Raja masih terbelunggu oleh ikatan adat-istidat 
leluhurnya. Baginya apa yang diwariskan oleh para pen-
dahulunya wajib ditaati dan dilaksanakan oleh siapa pun 
keturunan leluhur si Raja Batak. 
2ompung, kakek atau nenek atau bisa juga dipakai sebagai sapaan 
bagi orang tua yang sudah bercucu . 
3gabe, banyak anak atau keturunan. 
4manortor 'menari' berasal dari kata tottor 'tari ' digelar dalam 
berbagai perhelatan budaya Batak (Toba), baik dalam suasana suka 
maupun duka. 
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Pikiran Rahat Raja sudah amat Lelah. Tanpa terasa pi-
pinya basah oleh air mata. Lama kelamaan sarafnya mene-
gang dan akhirnya ia tertidur meski tidak pulas. 
lstri Rahat Raja kini duduk termangu menunggui pu-
t ranya yang sedang sakit sekarat. Pikirannya melambung 
jauh, sama dengan pikiran suaminya. Ia tidak bisa memba-
yangkan ujung kehidupannya jika Sang Dewata memanggil 
anak semata wayang itu. 
" Gak ... gak ... gak, " suara gagak itu sore tadi kembali 
menghantui pikiran perempuan itu. Suara burung hutan it u 
seakan-akan tak henti menggagak-gagak. 
Kala itu tiga ekor gagak hitam terbang meliuk-liuk di 
atas atap rumabolon5 milik Rahat Raja. Sebentar-sebentar 
si gagak jantan mengepak-ngepakkan sayapnya. Lalu, ia 
melayang-layang dan hinggap di atas bubungan rumabolon 
i t u. Paruhnya kukuh, besar, tampak seperti mulut meng-
uap. Lihatlah, kepalanya bergoyang-goyang kian kemari. Ia 
melesat lagi ke angkasa . Sementara itu, sang induk dan 
anaknya tengah bertengger di punggung lengkungan daun 
nyiur. 
" Gak ... gak ... gak!" suara ketiga gagak itu kembali 
bersahutan . Saat itu hari sudah menjelang petang meng-
antarkan matahari yang merangkak ke arah barat. Suasana 
terasa sunyi. Senyap. Gerimis yang terbawa angin danau 
menambah pekatnya malam . 
5rumabolon, rumah adat Batak (Toba) yang terbuat dari papan, 
beratap ijuk, dan mempunyai kolong dan tangga masuk. Bentuknya 
khas, bagian atasnya melengkung, dan hanya memiliki satu ruang luas, 
tanpa kamar atau sekat. 
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Malam telah beralih siang. Gerimis masih terus me-
ngucur membasahi dedaunan dan jalan-jalan setapak. Para 
keluarga dekat Rahat Raja sejak pagi sudah berdatangan 
menjenguk putra raja itu. Ada yang berdecak. Ada yang 
berkeluh-kesah. Ada pula mengurut-urut tungkai kaki pe-
muda tampan yang terkulai lemah itu. Kulitnya masih tetap 
terlihat bersih, klimis, tetapi pucat bagai rebung muda. 
Sekali-sekali ia menggigil dengan mata mengatup. Tidak 
lama kemudian , ia mengigau. Gerahamnya gemeretuk. Agak-
nya demamnya terus meninggi. lbu-ibu itu mulai berpikir 
tujuh keliling, mereka harus berupaya sedemikian rupa 
untuk memberikan yang terbaik untuk pemuda belia itu. 
"Bagaimana kalau kita tumbuk dulu pelepah pisang? 
Kita oleskan pada pelipisnya agar demamnya turun," ujar 
Nai6 Porhas memberikan saran. 
lstri Rahat Raja tidak menyahut. Matanya berat kare-
na mengantuk. 
"Kita percikkan saja dulu air ke mukanya dengan de-
daunan hijau," Ompu7 Mutiha menganjurkan pendapatnya. 
Pandangannya tertuju pada istri Rahat Raja. 
"Untuk apa?" sahut seorang ibu. 
"Mana tahu dia kemasukan roh jahat. Manjur itu!" 
6nai, sebutan atau panggilan kepada seorang perempuan yang 
sudah menikah dan mempunyai anak (laki-laki atau perempuan) , yang 
artinya 'ibu dari'. Nai Porhas berarti ibu dari anaknya yang bernama 
Porhas. 
7 ompu, sebutan a tau sapaan kepada seseorang yang sudah ber-
cucu . Ompu Mutiha artinya 'kakek' atau 'nenek' dari cucu yang bernama 
Mutiha 
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Tidak satu pun di antara kaum ibu itu yang tidak mem-
beri kan saran pengobatan. Semua berpikir keras mengingat-
ingat di mana ada dukun atau tabib yang benar-benar 
mangkus pengobatannya. 
"Silakan saja kalau memang mujarab, " ujar Nai Uli. 
Degup jant ung Nai Porhas tersentak. "Jangan begitu-
lah omongnya, Nai Uli! Mana ada jaminan obat ini atau obat 
i tu muj arab. Kita kan masih menduga-duga. Kalau kita su-
dah tahu pasti nama penyakit, barulah kita tahu obat yang 
tepat . Dan, ... itu pun kalau ada!" 
Nai Uli merasa tidak perlu menjawab komentar Nai 
Porhas. Ia hanya mengulas senyum agar Nai Porhas tidak 
merasa tersinggung. 
Seorang nenek mendekati istri Rahat Raja, "Tabah, 
lnang8 , ya? Dan, jangan lupa memohon uluran tangan Sang 
Dewata supaya dia diberi kesembuhan." 
lstri Rahat Raja menatap wajah Ompu Sere, "Terima 
kasih , t erima kasih! Aku juga berharap doa dan usaha ka-
lian! " Ia mengamati wajah putranya yang semakin kuyu . 
"Tidak ada yang mustahil di hadapan Dewata!" 
" Apa yang harus kita lakukan, Ompu Sere? Aku bi-
ngung! Tolonglah !" ujarnya . Gerak-geriknya tidak menentu 
karena bingungnya. 
Bibir Ompu Sere terlihat komat-kamit. Agaknya ia 
membacakan seuntai mantera. Lalu , katanya, "Kalau erang-
annya panjang-panjang, mungkin ia benar kesurupan roh 
8inang, sapaan untuk ibu kandung atau bagi perempuan yang sudah 
berkeluarga. 
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penunggu pohon jejawi de kat sungai sana." Ia menunjuk ke 
arah gunung yang bercokol di pinggir desa. "Bagaimana ka-
lau kita to long dengan .... " 
"Dengan apa, Ompung?" potong Nai Porhas. Ia me-
nunggu saran nenek tua itu . 
"Dengan batang jarango!" 
"Jarango?" 
"Ya, . . . tumbuhan obat yang biasa dipakai untuk meng-
obati orang kesurupan." 
"Apakah memang dia kesurupan?" selidik Nai Sorta se-
raya menyedengkan daun telinganya. 
"Mana tahu .. . , mencoba kan t idak salah, Nai Sorta!" 
sahut perempuan tua itu. Suaranya terasa lain dari biasa-
nya. "Soalnya, aku pernah mengobati orang yang sakitnya 
seperti ini. Tolonglah ambilkan barang satu jengkal batang 
jarango. Di sana, ... ada tumbuh di sam ping rumahku . 
Ambilkan, Nai Sorta. Cepat!" 
"Baik, baik. Mana pisau biar aku ambilkan," Nai Sorta 
bergegas menuju rumah nenek itu, yang jaraknya tidak 
begitu jauh dari rumah Rahat Raja . 
Matahari belum memancarkan cahayanya karena ter-
halang oleh awan mendung. Cuaca belum cerah meski hari 
sudah menjelang siang. lbu-ibu yang mengerumuni anak 
tunggal Rahat Raja itu masing-masing punya cerita. Kisah -
kisah ringan sekadar menghibur istri Rahat Raja mereka 
tuturkan mengisi kekosongan pembicaraan . 
"Yang mana tanaman jarango yang dimaksudkan 
Ompu Sere, ya? Yang ini bukan, yang itu .. . juga bukan," 
ucap Nai Sorta dalam hati. 
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Ia menyisir tempat tumbuhan obat yang disebut-sebut 
Ompu Sere : ada kunyit, jahe, selada, dan ada juga tum-
buhan lain yang dia sendiri tidak tahu namanya. Pokoknya 
banyak! "lni barangkali, ada buku-bukunya mirip tebu. 
Hanya ini tumbuhan yang ada ruasnya." 
Tidak lama kemudian Nai Sorta sudah kembali. Ram-
butnya tergerai. Basah. Ia menyerahkan tanaman jarango 
yang mirip palam itu, "lni, Ompung! Akan diapakan, 
Ompung?" 
Ompu Sere berdehem sejenak. Ia mematut-matutkan 
posisi duduknya, "Lihat saja! Biar aku racik sendiri! Sudah 
kaubersihkan tadi akar dan batang jarango ini, Nai Sorta?" 
"Sudah, Ompung! Lihat, kan sudah bersih!" 
"Eh , tapi, belum kaukikis kulitnya, ya? Masih bergerigi 
i ni! " 
Nai Sorta sedikit agak kaget, "Bah, bah! Tadi Ompung 
tanya apakah sudah aku cuci. Sekarang mengapa belum 
dikikis? Mana aku tahu batang jarango itu apakah dikikis, 
diparut, atau didadar?" Tekanan suaranya terkesan mening-
gi. Ia mengurut-urut rambutnya yang basah. "Ah, Ompung 
ini tam bah tua ... tambah, eh ... tambah apa, ya?" 
"Tam bah raj in, . . . raj in berguru biar jadi dukun," 
sambut Nai Mutiha setengah bergurau. Ia sedikit menghibur 
Nai Sorta yang kin i cemberut. 
Nai Mutiha tersenyum, "Berdianglah dulu kau sebentar 
di dapur, Nai Sorta! Lihat, pakaianmu sudah basah terguyur 
hujan! Bisa-bisa kau sakit kepala, nanti kita jadi tambah 
urusan." 
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Ompu Sere pura-pura 1 ak memperhatikan Nai Sorta 
yang melengos ke belakang. Kemudian , batang jarango itu 
dipotong-potongnya sepanjang setengah buku jari tangan . 
Satu-satu dikunyahnya. Rasanya pedas-pedas kecut. Dahi -
nya berkerut sedikit. Suaranya mendesah karena kepedas-
an , "Sss, ah, .. . sss, ah!" keluhnya. 
"Pedas, ya, Ompung?" tanya Nai Mutiha. 
"Mm .. , ah, ss ... ss ... ah," desah Ompu Sere sambil 
mengangguk. Ia mendekati anak Rahat Raja yang masih 
mengerang kesakitan. Setelah mengusap-usap leher si 
sakit, nenek itu menyemburkan kunyahan batang jarango 
itu. 
Tumbuhan obat itu beronggok-onggok menempel di 
leher anak muda itu. Kemudian , Ompu Sere menyaputkan-
nya hingga merata. Tungkai tangan, dengkul lutut, dan 
telapak kaki si sakit juga dilumurinya pelan-pelan. Tidak 
ada mantera, tidak ada jampi-jampi yang mengiringinya. 
"Mudah-mudahan segala petaka dan hantu balau ter-
bang dari ragamu , ya, Nak! Tidurlah yang nyenyak!" seru 
nenek tua itu seperti dukun sungguhan . 
Ompu Sere berdesah lagi. "Tolong ambilkan air pu-
tih," perintahnya kepada ibu-ibu yang ada di situ. "Oh , ya, 
ini . . . rupanya sudah tersedia di sini." Perempuan itu 
mengambil kobokan yang berisi sisa air yang dipakai untuk 
membersihkan batang jarango tadi. 
Nai Sorta, Nai Porhas, dan Nai Mutiha tampak sedang 
bercakap-cakap dengan istri Rahat Raja. "Minumlah kopi-
nya, nanti keburu dingin, " ujar istri Rahat Raja menyilakan 
tetamunya. 
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"Terima kasih," sa hut Nai Sorta. 
"Enak, .. . aromanya wangi. Kopi dari mana ini, ya? 
Seperti kopi sidikalang," sela Nai Mutiha. 
"Benar, ini kopi dari Dairi. Kami memesannya setiap 
bulan m~lalui peniaga yang ke Sidikalang. Kalau suka, sila-
kan ambil , masih ada di dalam bakul pandan yang tergan-
tung de kat bale-bale itu," jawab istri Rahat Raja dengan 
ramahnya. 
"Terima kasih, terima kasih, tak usahlah repot-repot," 
jawab Nai Mutiha. Sebenarnya dia hanya berbasa-basi agar 
pikiran istri Rahat Raja itu sedikit melupakan kesedihan -
nya. Eee, malah ditanggapinya sungguhan. 
Sambil membetul-betulkan sanggulnya, Ompu Sere 
berkumur-kumur sejenak. Lalu, ia menuruni dua anak tang-
ga rumabolon itu. 
"Puah, .. . enyahlah yang busuk, datanglah yang ranum 
harum," Ompu Sere menyemprotkan air kumurannya. Ia ju-
ga menyerukan doa dan pengharapan kepada Sang Dewata. 
"Sudah selesai pengobatannya, Ompung?" tanya Nai 
Porhas. Ia mengerdipkan matanya ke arah Nai Sorta 
"Sudah, . . . kita tunggulah beberapa saat. Mudah-
mudahan Sang Dewata mengabulkan buah usaha kita ." 
Mulut perempuan tua itu masih menyeringai menahan rasa 
pedas. 
Selang beberapa saat, Rahat Raja muncul dari bilik 
pembaringannya. Ia menggerak-geraknya tubuhnya. Tangan-
nya bertumpu pada pinggangnya seperti bentuk layang-
layang. Tampaknya ia baru bangun. "Uh, uh, .. ," ujarnya. 
"Eh, hari sudah siang rupanya. Pantas kerongkonganku ke-
ring dan perutku sudah mulai keroncongan." 
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"Sudah bangun, Amang!9 Minumlah, kopi untung 
Among sudah tersedia sejak tadi," sapa Ompu Sere. 
Ompu Sere mendekati Rahat Raja, "Kami sudah ber-
usaha memberi penawar pada anakmu, Among! Mudah-
mudahan cepat membaik! Jika tidak, sebaiknya kita panggil 
semua datu yang ada di kampung ini. Masa tidak ada dukun 
yang andal di daerah kita ini?" 
"Maksudmu, semua dukun kita panggil?" 
"Ya, kita panggil! Apa salahnya? Aku yakin, pasti ada 
dukun atau orang pintar yang bisa mengobati penyakit se-
perti ini." 
"Aku juga heran. Aku tidak pernah menghadapi penya-
kit seaneh ini. Biasanya aku juga bisa mengobati beragam 
penyakit . Dari Tuktuk, Onan Runggu, Ambarita, Tomok, 
Simanindo, bahkan dari desa di seberang Danau Toba pun 
banyak minta tolong untuk berobat. Hanya air putih saja 
yang kuberi dan sebait mantera, semuanya sehat seperti 
sedia kala . Tetapi , kali ini aku bingung. Aku tidak bisa. 
Penyakit apa yang menggerogoti anakku ini," tukas Rahat 
Raja sambil meneguk kopi yang dihidangkan oleh Nai Porhas. 
"ltulah rahasia llahi, Among! Acapkali hidup kita ini 
bagaikan labu. Buahnya merambat di mana-mana, tetapi 
tidak ada yang de kat pad a pangkal pohonnya," Ompu Sere 
bertamsi l. 
"Maksudnya?" 
9amang, sapaan kepada seorang ayah atau lelaki yang sudah ber-
keluarga atau yang dihormati karena status atau ketuaannya. 
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"Artinya, kalau kita tidak bisa mengobati anak sendiri , 
mau tidak mau, kita harus minta tolong kepada orang lain." 
Rahat Raja menatap wajah tua Ompu Sere dengan 
pandangan yang tulus. Ia tidak merasa digurui oleh perem-
puan yang sudah berstatus sourmotuo 10 itu . 
"Mandilah dulu ke pancuran sana, Among! Kalau ba-
dan sudah segar, pikiran juga akan jernih. Among juga 
belum makan siang! Nantilah kita bicarakan lagi," Nai 
Porhas menyarankan. 
Rumah Rahat Raja tidak t erlalu jauh dari tepian Danau 
Toba, persisnya di sebuah desa yang bernama Palipi. Tiang-
tiang penyangga rumah tua itu masih terlihat kukuh walau-
pun usianya sudah sampai tiga turunan. Atapnya terbuat 
dari ijuk tebal, berlapis-lapis. Dindingnya berukir ornamen 
Batak dan beberapa baris tulisan dalam aksara Batak. Di 
bawah kolong rumah ada beberapa ekor kerbau mengunyah-
ngunyah rumput dan sesekali melenguh- lenguh . Tumpukan 
kayu bakar t ampak tertata rapi di belakang tangga. Ter-
lihat pula sebuah lesung berlubang tiga terbentang di ping-
gir rumobolon itu, dekat pohon mangga yang rimbun. War-
na dan bentuknya khas. Agaknya lesung itu sudah berusia 
ratusan tahun. 
Pada sore hari itu tampak tiga orang ibu sedang me-
numbuk gabah di samping rumah adat itu. Suara alu mereka 
terdengar bertalu-talu, sahut-menyahut. Ayunan alu mere-
ka tampak berirama, "taak tuuk, took ... , taak, tuuk, took 
... , taak ... tuuk, took .... " 
10saurmatua, status yang diberikan kepada orang tua yang anak-
anaknya, baik laki-laki maupun perempuan, sudah menikah dan 
mempunyai keturunan. 
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Rumah Rahat Raja tidak terlalu jauh dari tepian Danau Toba, 
persisnya di sebuah desa yang bernama Palipi. 
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"Usir ayam-ayam itu, Nai Bonar!" ujar seorang ibu itu 
seraya mengayunkan alunya . Napasnya terengah -engah. 
"Hus . . . hus ... , sana!" seru Nai Bonar yang sedang 
menampi untuk memisahkan antah dan meni r dari beras. 
Kerumunan ayam itu tiba-tiba meloncat, tetapi tidak lama 
kemudian datang lagi. 
"We ... we, bandel benar a yam si burik ini. Sudah 
diu sir datang lagi," sembur Nai Parman. 
"Namanya juga ayam. Ya lapar, ya makan !" 
"Ya, tapi, yang satu bandel amat. Hus ... sana!" 
"Ha . . . ha, mana ada a yam yang kenyang, lapar te-
ruus!" uj"ar Nai Bonar setengah berkelakar. 
Wajah para ibu ini agaknya tidak secerah suasana sore 
hari itu. Pada saat mengaso, percakapan mereka masih se-
kitar penyakit aneh yang diderita oleh putra tunggal raja 
mereka itu . Mereka tidak bisa membayangkan bakal apa 
yang menimpa negerinya seandainya Sang Dewata menjem-
put putra raja itu. Bagi mereka, Rahat Raja adalah sosok 
pengayom dan raja bijaksana yang suka menolong dan 
memperhatikan rakyat kecil. Di mata penduduk Desa Palipi 
tidak ada cacat cela Rahat Raja. 
Semua orang tahu, Rahat Raja adalah raja yang baik 
budi, yang sangat disayangi oleh segenap penduduk. Har-
tanya berlimpah . Sawah ladangnya ada di mana-mana. 
Lembu, kerbau, dan sejumlah kuda batak miliknya tak ter-
hitung bilangannya . Hewan piaraan itu tidak perlu di-
gembalakan, tetapi dilepas begitu saja di lereng-lereng bu-
kit . Meski demikian, tidak pernah ada orang yang mencuri-
nya . Biasanya ternak-ternak yang dilepas bebas di kampung 
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itu diberi tanda atau cap pada pangkal pahanya supaya 
orang tahu siapa pemiliknya. Ada leter U, artinya ternak itu 
milik Ompu Ungkap. Ada yang bertanda L, berarti itu kepu-
nyaan Ama ni Lopian. Ada juga seperti lambang sauh, itu 
menandakan kerbau atau lembu itu milik Ompu Radot, 
pemilik perahu besar yang berlepau tuak di tepian danau. 
Semua ternak Rahat Raja diberi cap mirip rumah batak atau 
rumabolon sebagai lambang pengayom masyarakat. 
Salah satu kebiasaan Rahat Raja adalah bersilaturahmi 
ke rumah para kerabat dan sanak keluarganya. Setiap bulan 
purnama ia bertatap muka dengan para tetua adat dan 
pemuka masyarakat di balai desa. Rahat Raja sering juga 
mengajak mereka bertukar pikiran bagaimana cara mening-
katkan kesejahteraan warga. Ia juga suka bercerita tentang 
adat-istiadat orang Batak yang senang bermusyawarah. Sis-
tern kekerabatan dalihan na tolu warisan nenek moyang 
baginya perlu dipelihara. Maksudnya, supaya dalam kehi-
dupan antarwarga tumbuh rasa saling menghargai. ltulah, 
antara lain, yang membuat rakyat sangat menyayangi Rahat 
Raja. 
***** 
Kokok ayam sudah mulai terdengar satu-satu menye-
lusup kesunyian pagi. Kicauan burung-burung pipit pun su-
dah mulai ramai meninggalkan singgasana malam, lalu 
menyongsong kehidupan baru. Di seberang danau, di ujung 
timur nun jauh di sana, tampak menyembul awan jingga 
pertanda matahari sudah bangkit dari peraduannya. Tidak 
lama kemudian, butir-butir embun yang menempel di de-
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daunan mulai berguguran tatkala terpapas oleh cahaya pagi 
itu. Suasana dini hari itu masih sunyi, menusuk tulang. 
Hujan rintik-rintik membasahi bumi. Namun, para nelayan 
dan peladang sudah ada yang bergegas memasuki hari yang 
baru . Semua berharap rezeki hari ini lebih baik dari hari 
yang sudah-sudah. Eh, siapa yang tahu peruntungan manu-
sia, kecuali Sang Dewata yang mengendalikan guratan 
nasib? 
" Bah, bah, . . . bunyi apa itu? Kedengarannya seperti 
tongtong peronda malam?" sapa seorang nelayan sambil 
menggamit bahu Ama Poltak. Namanya Soaduon, seorang 
lajang tua yang sedang memikul jala dengan sebilah kayuh. 
"Apa? Bunyi tongtong?" 
"Ya, ada bunyi tongtong, beruntun lagi!" 
"Sekarang kan sudah pagi, mana mungkin ada bunyi 
tongtong pada pagi buta seperti ini," sahut Am a Poltak. 
"Apakah itu bukan pertanda, maksudku sebuah peng-
umuman bahwa di desa ini ada musibah?" tukas Soaduon. 
Pikirannya menyelidik. 
"Ah, pikiranmu ngelantur." 
"Mana t ahu?" 
Am a Poltak terdiam sejenak. Langkahnya terhenti. 
"Benar, ... benar, pasti ada berita buruk yang akan kita 
dengar. Kalau begitu, mari kita pulang." 
"A yo, ayo, pulang saja kita." 
"Kita tangguhkan dulu pekerjaan hari ini. Besok kan 
masih ada hari," tam bah orang tua itu. 
Bunyi tongtong itu masih terus menyeruak ke pelosok 
desa. Pemalu t ongtong yang terbuat dari bambu itu berseru-
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seru, tetapi kurang jelas terdengar. Semua orang yang men-
dengarnya berhamburan dari rumah masing-masing ingin 
tahu apa yang terjadi. lbu-ibu juga tampak berlari-lari kecil 
menuju sumber suara itu. Mereka menanyakan peristiwa 
buruk apa yang tengah menimpa kehidupan desa. Tapi, ada 
juga yang masih mengusap-usap matanya, dan yang berdiri 
saja ibarat orang linglung. 
Di sekitar rumabolon milik Rahat Raja sangat terasa 
suasana mencekam. Gerangan apa yang terjadi? Ooh, rupa-
nya putra kerajaan telah dijemput oleh pemilik-Nya, 
Mulajadi Na Bolon. Rahat Raja tampak tegar, tetapi cahaya 
matanya berkata lain, agak meredup menahan pergumulan 
batinnya yang begitu berat . Negeri yang dipimpin oleh raja 
yang berbudi luhur itu kini berkabung. 
"Aduh, sirna sudah harapanku," Rahat Raja bergu-
mam. "Anak semata wayang sudah menghadap hadirat-
Nya." 
Pandangan raja itu jauh menerawang sambil mengedip-
ngedipkan kelopak matanya. Air matanya tampak bercucur-
an. "Sudah putus sambungan keturunanku, ... apalah arti-
nya hidup ini jika tanpa keturunan? Tarombo atau silsilah 
marga nenek moyangku sudah cacat. Aku tidak punya anak 
laki-laki." Lelaki tua itu merunduk seraya menghitung-
hitung hari. 
Negeri Palipi dilanda duka cita yang mendalam. Hari 
perkabungan pun sudah diwartakan tujuh hari tujuh malam 
lamanya. ltulah bunyi warta yang disebar oleh para pemalu 
tongtong tadi. 
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Lazimnya jika ada orang dihormati mangkat, selama 
perkabungan bunyi palu dan gergaj i tidak boleh terdengar. 
Artinya, penduduk yang berprofesi tukang harus menghen-
tikan pekerjaannya. Hudali11 , pacu l, dan sejenisnya harus 
digantungkan . ltu berarti para penggarap sawah atau te-
galan harus berhenti du lu, t idak diizinkan bekerja. Demiki -
an pula, perkunjungan ke rumah sanak famil i dan kegiatan 
lainnya sementara waktu harus ditangguhkan selama hari 
kelabu itu. 
11 hudali, sejenis pacul bermata satu atau dua yang biasanya dipakai 
oleh para peladang untuk menggarap ladang yang tanahnya keras dan 
berbatu-batu. 
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2. PATUNG KAYU YANG PANDAI MENARI 
"Kalian harus menyebar ke tujuh penjuru angin. Kum-
pulkan semua ahli ukir dan pematung kayu!" perintah 
Rahat Raja kepada para penggawanya. "Mereka harus ahli 
dan bisa membuat patung segagah mendiang putraku. Jika 
sudah datang, nanti kita tunjuk siapa di antara mereka 
yang terbaik. Tuan Pinayungan!" 
"Ya, Among!" 
"Sebagai penasihat kerajaan, aturlah segala sesuatu 
yang diperlukan." 
Setelah pamit pada Rahat Raja, Tuan Pinayungan se-
gera mengumpulkan para pengawal kerajaan dan beberapa 
anak muda. Mereka dibagi atas delapan regu, masing-masing 
beranggotakan tiga orang. 
"Sahat Tua dan Pidori , kalian aku tugasi ke arah utara 
desa ini. Ompu ni Rosma bertindak sebagai kepala regu," 
ujar Tuan Pinayungan membagi tugas. 
"Bahiat, Pintar, dan Hotben, bagian kalian ke sebelah 
selatan." 
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"Siapa yang jadi kepala rombongan, Among?" seta 
Bahiat. 
"Sudah, ... kau sajalah, kau kan senang bertualang!" 
Tuan Pinayungan kembali menimbang-nimbang siapa 
lagi yang paling tepat mendapat tugas ini. "Tigor, Porhot, 
dan kau, Ama Jonggi bagian kalian ke arah timur desa ini, 
ya?" 
"Siap, Among!" jawab ketiga orang itu hampir bersa-
maan. 
"Jangan lupa bawa bekal dan pilih kuda tunggangan 
yang sehat-sehat, ya?" 
"Kami dapat tugas ke mana, Among?" Seorang tetua 
adat bertanya. Namanya Ompu Hamonangan . 
"Aku kira, yang sudah kakek-nenek dan tetua kerajaan 
t idak perlu ikut. Tinggallah di sini mengatur dan memper-
siapkan perhelatan perkabungan." 
"Berapa lama kira-kira hari perkabungan ini?" 
"Perhelatan duka ini tujuh hari lamanya. Tentu ba-
nyak hal yang harus disiapkan. Juru tabuh harus ada. Ma-
kanan dan lauknya harus tersedia. Balairung dan balai desa 
harus ditata sesuai dengan peruntukannya." 
Ompu Hamonangan mengangguk-angguk. Ia merasa ter-
hormat menerima tugas sebagai pengelola acara perkabung-
an itu. 
"Pokoknya semua itu aku serahkan pada Ompu Hamo-
nangan. Atu rlah sesuai dengan adat-istiadat kita." 
Begitulah, delapan regu sudah ditetapkan dengan tu-
gas yang sama, yaitu mencari pematung kayu yang paling 
andal di Negeri Palipi dan sekitarnya. Persiapan acara juga 
sudah diserahkan kepada para tetua kerajaan. 
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Tuan Pinayungan beserta dua orang suruhan raja, 
Ompu Gomgom dan Gorga Nabisuk, melesat menuju Desa 
Tomek. Kuda tunggangan mereka seakan tidak mengenal 
lelah sebelum tiba di desa yang terkenal dengan para peng-
ukir patung itu. 
"Benarkah kau tahu rumah Rahat Bulu yang pandai 
mengukir itu, Gorga?" tanya Ompu Gomgom seraya mema-
cu kudanya. 
"Tahu Ompung, tahu! Aku sudah pernah ke rumah be-
liau , bahkan aku sudah pernah belajar mengukir kepada 
ompung itu." 
"0, ya?" 
"Aku tahu membuat kecapi , garantung 12 , dan bermain 
uning-uningan 13 , juga dari ompung itu ." 
"Ah , kau pernah bela jar pad a Rahat Bulu? Cerita apa 
pula itu?" sergah Tuan Pinayungan. 
"Benar, Ompung!" 
"Kalau memang kau pintar mengukir, mengapa kita 
jauh-jauh ke Desa Tomek ini?" 
Gorga Nabisuk tidak segera menjawab. Ia menghentak-
hentakkan kakinya supaya lari kudanya bertambah kencang. 
"Aku memang bisa mengukir, tetapi tidak sehebat Rahat 
Bulu. Aku kan bukan tandingan beliau kalau soal ukir-
mengukir." 
12 garantung, sejenis alat musik Batak (Toba) yang terbuat dari bilah-
bilah kayu yang disusun berjejer seperti gendang, yang dimulai dari nada 
do, re, mi, fa, sol, Ia, si, do! 
13uning-uningan berupa seperangkat musik khas Batak (Toba) yang 
antara lain terdiri atas suling dan kecapi. 
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"Gorga, Gorga! Namamu memang Gorga, yang artinya 
'ukir', tetapi kau bukan pengukir. ltu maksudmu? Oh, ya, 
ki ta sudah hampir sampai di pinggiran desa," Tuan Pina-
yungan mengingatkan kedua pengawal itu . 
"Aku memang bisa mengukir, tetapi pekerjaanku 
pengawal raja, bukan tukang ukir. Namaku Gorga, tetapi 
itu cuma gelar panggilan dari teman-temanku karena hobi -
ku membuat patung. Lagi pula, pengukir yang dimaksudkan 
oleh Rahat Raja pasti pakar sekaliber Rahat Bulu. Bukan 
aku orangnya, Ompung!" 
Tuan Pinayungan dan Ompu Gomgom tercenung seje-
nak. Perintah Rahat Raja sebelum keberangkatannya untuk 
mencarikan seorang pengukir kenamaan masih terngiang-
ngiang dalam benak mereka. 
"Masa aku hidup tanpa anak? Bagiku anak adalah 
segala-galanya. Buat apa harta, buat apa kekuasaan, dan 
buat apa kewibawaan jika tidak puny a anak lelaki ," suara 
Rahat Raja masih menggayuti pikiran Tuan Pinayungan dan 
Ompu Gomgom 
"Siapa yang manortor di hadapan jenazahku ke lak jika 
aku meninggalkan dunia fana ini? Apakah itu bukan aib 
besar dalam budaya kita? Tidak, tidak bisa! Aku minta, ... 
tolonglah kalian buatkan patung persis seperti wajah anak-
ku. Patung kayu i t ulah nanti pengganti anakku selagi aku 
masih hidup. Seperti yang aku wartakan, hari perkabungan 
akan dilangsungkan tujuh hari tujuh malam. Jadi, setidak-
nya patung itu sudah selesai dalam t iga hari ini!" Suara 
Rahat Raja terkesan meninggi. Permintaan Rahat Raja se-
benarnya sebuah perintah yang mesti dituruti oleh rakyat -
nya. 
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Ketika itu para pelayat tak satu pun yang berani buka 
mulut. Bukan karena takut pada sang raja, melainkan be-
lum paham benar maksud dan tujuan pembuatan patung 
itu. 
Di Desa Palipi dan desa-desa terdekat, seperti Amba-
rita dan Lumban Sijabat memang banyak seniman turunan. 
Artinya, darah seni mereka menitis dari ayah atau kakek-
nenek. Di Desa Tomok, Rahat Bulu sudah menjadi buah 
mulut warga sekitar karena kepiawaiannya sebagai peng-
ukir. Bahkan, di sekitar Pulau Samosir orang tua ini sudah 
tersohor. Tidak terhitung lagi patung buatannya, termasuk 
memahat ornamen atau aksesori makam raja-raja dan se-
jumlah rumabolon serta balairung. 
Di tengah perjalanan mereka berpapasan dengan se-
orang ibu setengah baya. Agaknya ia baru saja dari tepian 
danau. Ada seorang anak kecil mengikutinya dari belakang. 
Perempuan itu sedang menjunjung sebuah poting14 dan me-
nyandang sebuah buntalan kain cucian . 
"Ayo, cepat, Nak! Hati-hati, ya?" katanya kepada 
anaknya. 
"Ya, Bu! 
"Mana tadi ikan yang kaukail?" 
"lni, ada tiga ekor." 
Detak jantung perempuan terasa berdegup tatkala ia 
melihat tiga lelaki berbusana pengawal kerajaan mengham-
pirinya. Namun, ia pura-pura tidak menghiraukan kedatang-
an mereka. Hatinya kecut. "Siapa gerangan ketiga orang 
14poting: tempat air atau tuak yang terbuat dari potongan bambu. 
zs 
asing ini. Pakaian dan kuda mereka juga bagus-bagus," gu-
mamnya. 
"Horas, lnang! 15 Bolehkah kami tahu rumah Rahat 
Bulu?" tegur Tuan Pinayungan. Ia tidak beranjak dari pung-
gung kuda tunggangannya. 
Gorga Nabisuk agak tersentak kaget ketika Tuan Pina-
yungan menyapa perempuan itu. " Bah, mengapa ompung 
in i bertanya alamat rumah Rahat Bulu? Percuma saja aku 
bercerita bahwa aku sudah pernah ke rumah Rahat Bulu," 
hati kecilnya sedikit terusik. "Berarti kedua orang tua ini 
menganggap aku pembual. Bah, dasar orang tua ... , " su -
ngutnya dalam hati. 
Perempuan itu menengadah sejenak, lalu jawabnya 
sopan , "Ompung Rahat Bulu, yang pandai mengukir itu?" 
"Ya, kami ingin bertemu dengan beliau," Ompu Gom-
gom menjawab. 
"Di sana . .. di sana Among, de kat pohon kelapa yang 
bercabang dua itu . Tidak jauh lagi dari sini, Among. Semua 
orang tahu rumah beliau." 
"Terima kasih, terima kasih , /nang! " sahut Tuan Pina-
yungan sembari melirik Gorga. 
"A yo, a yo kit a ke sana," Ompu Gomgom mengajak 
Gorga. 
Ketiga kuda tunggangan itu sudah melambat, tidak 
lagi bergegas. Langkahnya satu-satu karena rumah yang 
akan dituju sudah dekat. Gorga sedikit agak tertinggal di 
belakang. 
15horas dapat diartikan 'salam sejahtera'. sedangkan inang 'ibu ' 
adalah sapaan bagi perempuan yang sudah berkeluarga. 
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"Gorga! Ayo, kenapa kau melenggang? Jangan-jangan 
kau sudah haus atau lapar, atau ... atau?" 
"A tau kenapa .. . , sakit perut, ya?" potong Ompu 
Gomgom. Ia sudah tahu bahwa Gorga sedang merajuk. 
Gorga tidak menyahut, bahkan tidak sudi memandang 
wajah Ompu Gomgom. Ia mengibas-ngibaskan noda debu 
yang melekat pada busananya agar Ompu Gomgom tidak 
merasa dicueki. Lalu, ia memalingkan kepalanya ke bela-
kang. 
Tuan Pinayungan berdehem sejenak. Ia perhatikan 
Gorga yang pura-pura menoleh perempuan tadi, yang masih 
berdiri tegak memandang mereka . 
"Jangan terlalu dipikir, Gorga!" Tuan Pinayungan me-
nebak isi hati Gorga. 
"Apanya, ibu yang tadi? Untuk apa dipikir? lbu itu kan 
sudah puny a anak. " 
"Lalu, apa?" 
"Kami yakin, ceritamu tentang Rahat Bulu tadi benar. 
Tidak ada yang menyangkal. Dan, kau pasti sudah tahu 
tempat kediaman beliau, bukan? Sapaanku yang tadi pada 
perempuan itu hanya basa-basi, sekadar sopan-santun. 
Jangan berkecil hatilah, kami tidak berniat mengusik pe-
rasaanmu. Ayolah, ... kaulah duluan masuk ke rumah Rahat 
Bulu." 
Matahari sudah semakin melemah. Hari sudah men-
jejaki petang. Sebagai tamu kehormatan, istri Rahat Bulu 
menyuguhi mereka penganan: ikan bakar dan dendeng rusa. 
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lkan naiura 16 dan tuak tangkasan 17 juga tidak ketinggalan 
disuguhkan, yang dipesan dari lepau Ama Saur, tetangga 
Rahat Bulu . 
"Jadi, Rahat Bulu, demikianlah kisah perjalanan kami 
hingga kita bertemu di Desa Tomok ini," tutur Tuan Pina-
yungan. 
Selama istri Rahat Bulu mempersiapkan makanan, ru -
panya Tuan Pinayungan dan Ompu Gomgom sudah men -
ceritakan maksud kedatangan mereka. 
Rahat Bulu merasa tidak perlu banyak bicara. Baginya 
permintaan raja yang disegani itu sudah merupakan nilai 
tambah dalam perjalanan profesinya. 
"Terima kasih atas kepercayaan beliau. ltu saja yang 
dapat kusampaikan. Aku akan berupaya sebisa mungkin 
untuk memberikan yang terbaik buat Rahat Raja dan ke-
rajaan." 
"Bagaimana, sudah bisa kita berangkat. Siapkanlah 
barang-barang bawaan Ompung. Perkakas ukir jangan sam-
pai ada yang terlupa," Gorga mengingatkan . Lalu, ia keluar 
menuju belakang rumah Rahat Bulu untuk mempersiapkan 
kuda tunggangan si pematung tua itu. 
"Oh, ya, tolonglah Gorga! Pelana dan tali kekangnya 
ada tergantung di samping lumbung dekat pohon dadap 
itu," pinta Rahat Bulu. "Sudah tahu kan tempatnya, 
Gorga?" 
16naniura, sejenis lauk berupa ikan mas yang diolah demikian rupa, 
tanpa dimasak, cukup dengan diberi jeruk asam, yang diendapkan 
semalaman hingga matang . 
17tuak tangkasan, tuak asli yang belum atau tidak dicampur dengan 
ai r. 
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"Sudah, sudah, Ompung! Aku sudah tahu!" jawab 
Gorga dengan bangganya, seakan-akan menunjukkan ke-
pada Tuan Pinayungan dan Ompu Gomgom bahwa dia sudah 
pernah tinggal bersama dengan Rahat Bulu di rumah itu. 
Kedua orang tua itu manggut-manggut tersenyum. 
"Dasar pemuda tanggung, maunya disanjung, he ... he 
... " Ompu Gomgom tertawa dalam hati. 
Langkah Gorga Nabisuk agak beda dari biasanya. Ja-
lannya agak cepat. Lalu, matanya agak liar seperti mencari-
cari sesuatu. 
"Eh, ada si Repina. Sudah besar dia!" bisiknya. Lalu, 
ia pura-pura batuk, "Sedang bertenun , ya Pina?" Gorga me-
negur putri Rahat Bulu. 
Repina kaget. Ia mendongak, "Oh, Ito Gorga ... kapan 
datang, ke mana saja?" 
"Ah, jangan pura-puralah, Pina! Tadi ikan naiura itu 
enak. Kau yang masak, ya?" Gorga langsung menyanjung. 
"Sekarang sudah pengawal raja, bukan main. Hebat 
benar kau?" 
"Tenunanmu indah, itu ulos18 yang kautenun buat per-
siapan nikah atau tanda mata buat si jantung hati?" 
"Kudamu juga gagah, segagah tuannya. Urusan apa ke 
sini? Eh, malah senyum?" 
Tiba-tiba mereka sama-sama tertawa terbahak-bahak 
karena lucu . Mereka sama-sama sadar omongan mereka 
18u/os, selendang adat Batak (Toba) yang dipakai pada setiap per-
helatan adat, baik dalam peristiwa suka maupun duka, sesuai dengan 
peruntukannya yang diatur dalam adat-istiadat. 
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ngelantur-ngelantur. Yang satu bertanya A, yang satunya 
menjawab B. Percakapan mereka sungsang, tapi asyik. 
Ketika Gorga tinggal di rumah Rahat Raja , kedua muda-
mudi ini masih kecil- kecil, anak tanggung. Gorga memang 
senang melucu dan suka menggoda Repina kalau sedang 
diomeli ibunya. Sebaliknya, Repina juga suka mencibir-cibir 
Gorga dari balik pintu kalau ia sedang belajar memetik 
kecapi dan bermain garantung. 
"Aku sudah t ahu kalian datang, dan aku pun sudah 
tahu maksud kedat angan kalian ke sini," ujar Repina. 
"Aku juga?" 
" Apa?" 
" Aku juga sudah tahu bahwa kau sedang bertenun dan 
... dan . ... " 
"Dan ... apa?" 
" Dan tam bah can tik, elok, anggun, dan me .. me .. " 
"Me ... apa?" 
"Menawan, memikat, dan menguping, ha ... ha .... " 
" Huuus, genit!" 
Repina t erpingkal-pingkal sambil menutup mulutnya 
supaya tawanya tidak sampai tembus dinding. Ia takut gu-
rauan mereka terdengar ayah dan tamunya. 
"Sudah, kau sudah ditunggu. ltu pelana kudanya, de-
kat lumbung. Jangan salah ambil, ya?" Repina bangkit dan 
membenahi alat t enunnya, lalu mengantarkan Gorga ke 
kandang kuda. 
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"Kapan-kapan aku datang lagi, ya? Jangan lupa buat-
kan aku naiura, yang enak dan yang gurih. Tapi, ... tapi 
bukan dari lepau Am a Saur." 
"Ya, ya ... kenapa kapan-kapan, besok juga boleh. 
Nanti naiura-nya keburu basi." 
***** 
Suasana duka masih menyelimuti perasaan penduduk 
desa. Kaum ibu yang datang melayat semuanya melampir-
kan ulos pada bahunya sebagai tanda turut berduka. Orang 
tua yang sudah bercucu memakai ulos ragi idup, sedangkan 
yang masih muda atau setengah baya mengenakan ulos ragi 
hotang atau sejenisnya sesuai dengan usia atau statusnya. 
Jenazah sudah ditelentangkan di tengah balairung 
agar semua pelayat dapat menyaksikannya dengan jelas. 
lstri Rahat Raja masih tampak sesenggukan. Sesekali ia 
mangandung19 sambil membelai-belaikan kedua tangannya 
di atas sekujur tubuh almarhum. Senandung pilu ibu-ibu 
juga begitu menyayat-nyayat menyertai ratapan para ke-
rabat kerajaan. 
Rahat Raja tampak sudah semakin tegar. Namun, pi-
kirannya masih galau karena harapannya sudah pupus, tidak 
ada Lagi tunas penyambung anak cucunya. Putra satu-
satunya sudah dipanggil oleh Mulajadi Na Bolon, sementara 
putrinya pun tidak ada. 
19mangandung 'bersenandung', ratapan duka dalam acara kematian 
yang diiring i oleh senandung yang memilukan hati, biasanya oleh kaum 
ibu. 
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"Amang Rahat Raja, para pematung sudah datang. 
Mereka sedang berkumpul di balai desa," bisik seorang 
kerabatnya. 
"Ya, ya, .. . aku segera datang, terima kasih, " Rahat 
Raja menyahut. Suaranya terdengar lirih. 
Tepat pada waktu yang ditentukan delapan orang pe-
matung sudah menghadap Rahat Raja di balai desa. Untuk 
mengetahui keahlian para pematung itu, Tuan Pinayungan 
meminta mereka satu per satu memaparkan pengalaman 
dan menunjukkan beberapa contoh hasil karyanya. 
Rahat Raja menatap wajah para pematung itu dengan 
pandangan bersahabat. Wibawanya tergurat dari senyum-
nya yang ramah . Suaranya juga masih berat dan mantap. 
"Bapak-bapak dan hadirin yang aku cintai," katanya 
memulai percakapan. "Kalian semua sudah datang dari 
tempat jauh hanya untuk membagi secercah kebahagiaan 
bagiku, bagi keluarga kerajaan . Aku sangat menghargai per-
hatian kalian. Kalian j uga, para pengawal dan punggawaku 
sudah berjerih payah mengumpulkan para ahli patung ini. 
Untuk itu, sepatutnya juga aku menyampaikan salut dan 
terima kasih. Tanpa usaha ka lian, kita tidak mungkin bisa 
melaksanakan acara kedukaan ini. Sekali lagi, ... terima 
kasih!" Suara Rahat Raja terdengar jelas dan runtun. 
Suasana pert emuan menjadi senyap. Hadirin terdiam. 
Semuanya menunggu keputusan siapa di antara mereka 
yang ditunjuk oleh Rahat Raja untuk membuat patung putra 
semata wayang itu. Gorga Nabisuk, yang duduk berdam-
pingan dengan Ompu Hamonangan, berharap-harap cemas. 
Sebentar-sebentar ia menoleh ke arah Rahat Bulu, ayah 
Rep ina. 
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"Di sini aku melihat Ompu Sordam, pematung dari 
Desa Ambarita, Ompu Saluksuk dari Desa Simarmata, dan 
Ompu Saut dari Desa Simanindo, juga para pematung yang 
hebat-hebat di Pulau Samosir ini," Rahat Raja menyambung 
pembicaraannya. Ia menarik napas panjang, lalu mempersi-
lakan tetamunya itu mencicipi kopi dairi yang disuguhkan 
oleh Nai Rumintar. 
"Demikian juga, Ama Parsaoran dari Pangururan dan 
Ompu Marsilam dari On an Runggu, " lanjutnya lagi. "Aku ta-
hu semua kalian adalah pematung terampil dan andal. Te-
rus terang, aku agak susah menentukan siapa yang terbaik 
di antara kalian . Tetapi, aku harus memilih. Semua kalian 
terpanggil , tetapi hanya satu yang terpilih! Jadi, izinkan 
aku menentukan pilihanku." Ia menghela napas lagi. Posisi 
duduknya diingsut-ingsutkan. Lalu, ia menoleh sejenak ke 
arah Tuan Pinayungan dan Rahat Bulu. 
"Ada satu hal yang perlu kalian ketahui. Patung yang 
akan diukir nanti harus bisa manortor. Jemari tangannya 
bisa digerak-gerakkan. Kepalanya juga harus bisa berputar 
mengikuti alunan tabuh atau serunai sebagaimana manusia. 
Singkatnya, patung itu nanti harus bisa melenggak-lenggok 
layaknya penari gemulai. Bagaimana caranya, ... itu semua 
bergantung pada kreativitas pembuatnya. Persyaratan ini 
memang pelik, tetapi mesti!" 
Hadirin yang menyimak penuturan Rahat Raja saling 
pandang . 
Mereka tidak menyangka persyaratan yang diminta 
begitu rumit dan langka. 
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"Apakah kita sanggup?" bisik seorang kepada yang 
lain. Di antara mereka, ada yang mengusap-usap janggut, 
ada pula yang manggut-manggut. 
"Hal ini berarti," sam bung Rahat Raja pula, "pema-
t ung yang aku maksudkan mestinya prigel memainkan te-
t abuhan Batak. Aku kira, tanpa mengurangi rasa hormatku 
kepada kalian semua, orang yang paling tepat ialah Rahat 
Bulu dari Desa Tomok." 
Hadirin serta-merta terkesima. Semua mata tiba-tiba 
tertuju kepada Rahat Bulu yang duduk tenang berdamping-
an dengan Tuan Pinayungan, Ompu Gomgom, dan Gorga 
Nabisuk. 
Rahat Raja melanjutkan wejangannya, "Selain keahli -
annya sebagai pematung, dia juga pandai memetik kecapi, 
memainkan garan tung dan uning-uningan, meniup suling, 
juga menabuh dan gendang Batak. Jadi, pas, ... dialah 
pilihanku. Bagaimana teknis dan cara pembuatannya, aku 
serahkan sepenuhnya kepada Rahat Bulu." 
Pada waktu itu hari menjelang sore. Entah kenapa, 
ada dua ekor cecak loki-bin i tampak sedang bercengkerama 
di atas tiang penyangga balai desa itu. Mereka berkejar-
kejaran dengan riangnya. Tidak seberapa lama, mereka 
berdecak-decak, sama-sama berhenti dan sama-sama meliuk-
liukkan ujung ekornya. Pandangan kedua cecak itu rupanya 
tertuju pada satu titik. Mereka sedang mengintai mangsa, 
dua ekor nyamuk yang bertengger di sudut bubungan balai 
desa itu. 
Hop! Si cecak -betina menyergap nyamuk itu, lalu me-
nelannya mentah-mentah. Satwa yang mirip biawak itu 
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berdecak-decak, bola matanya memutar untuk melacak 
mangsa lain. Decakan mereka seakan-akan mengiakan ke-
putusan Rahat Raja yang menunjuk Rahat Bulu sebagai 
pematung terbaik. 
Atas keputusan Rahat Raja , tidak seorang pun di anta-
ra pematung itu yang berkomentar atau memberi tang-
gapan. Mereka menyadari bahwa Rahat Bulu memang punya 
kelebihan di bidang seni musik, yang hanya dimiliki oleh 
orang tertentu. 
"Sekali lagi , aku berterima kasih atas kehadiran kalian 
semua. Janganlah hendaknya kalian berkecil hati. Semua 
kalian adalah seniman patung yang patut diacungi jempol. 
Sebagai tanda penghormatanku , aku mengharapkan kese-
diaan kalian menghadiri jamuan kedukaan ini. Tinggallah di 
sini barang beberapa hari!" 
Rahat Bulu mengatur sembah , "Terima kasih atas ke-
hormatan dan kepercayaan yang diberikan kepadaku. Aku 
akan berusaha memberikan yang terbaik untuk kemuliaan 
Raja dan kerajaan ." 
"Baiklah, Rahat Bulu, aku juga berterima kasih atas 
kebaikanmu . Untuk bahan patung itu, aku minta, tebanglah 
pohon rindang yang tumbuh de kat gerbang desa ini," Rahat 
Raja menyarankan . "Selama ini pohon besar itu memang 
berguna sebagai tanaman peneduh . Tetapi , tidak apalah! 
Pohon tua itu boleh ditebang karena untuk keperluan pen-
ting. Mudah-mudahan hatiku bisa teduh menerima cobaan 
yang mahaberat ini. Semoga Sang Dewata meridai permin-
taan kit a!" 
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Rahat Bulu mengangguk mengiakan. Gorga merasa 
bangga bukan main karena guru yang dihormatinya men-
dapat tugas mulia dari raja mereka . Tugas ini memang ti-
dak mudah dan hanya dapat dipikul oleh orang-orang pilih -
an. 
Pada pagi harinya beberapa orang pemuda yang ber-
badan tegap di bawah komando Gorga Nabisuk menuju 
gerbang kerajaan, tempat pohon rindang itu bercokol. Per-
alatan yang diperlukan sudah dipersiapkan , termasuk tiga 
buah kampak besar. Parang dan golok juga dibawa serta 
untuk memotong cabang dan ranting pohon besar itu. 
Cepat sekali para pemuda itu bekerja. 
"Trak, tuk, took, ... trak, tuk, took!" Terdengar bunyi 
kampak berdetak-detuk, berirama. Tiga orang pemuda 
tampak berganti-gantian mengayun-ayunkan kampaknya. 
Tidak berapa lama pohon itu sudah roboh. 
Banyak sekali orang berkerumun menonton penebang-
an pohon itu , termasuk ibu-ibu dan anak-anak. Tetapi, me-
reka tidak boleh dekat-dekat, hanya sebatas lingkaran yang 
sengaja dibuat oleh Gorga Nabisuk. Dua orang remaja putri 
terlihat membawa secerek kopi dan singkong rebus untuk 
para pemuda penebang pohon itu. 
Rahat Bulu juga berada di sana, tetapi tidak ikut me-
nebang pohon itu. Ia hanya memandang dari jauh. Di 
tangannya terlihat beberapa utas tali yang terbuat dari 
bilahan pelepah pisang sepanjang tubuh jenazah putra raja 
yang baru mangkat itu. Setelah diukur panjang, lebar, dan 
tinggi, sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan, lalu bagian 
pangkal batang pohon itu dipotong dan dibawa ke hadapan 
Rahat Bulu . 
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"lni batang pohonnya, Ompung! Ukurannya sudah sa-
ma dengan persyaratan yang Ompung minta!" Gorga Nabi-
suk menghampiri Rahat Bulu. 
"Ooo, ya, terima kasih, Gorga! Nah, sekarang tolong 
kalian angkat dan letakkan di dalam bilik yang terbuat dari 
rumbia di samping kiri balai desa ini. Biarkan aku sendiri 
yang bekerja di dalam, tidak perlu disaksikan banyak 
orang, apalagi anak-anak. Maksudku supaya konsentrasiku 
terpusat dan tidak terganggu." 
"Baiklah, Ompung! Nanti kalau ada yang perlu-perlu, 
panggil saja aku, mana tahu ada yang bisa kubantu," Gorga 
menawarkan diri untuk membantu pematung itu. 
Sebagai pemahat ulung, Rahat Bulu bekerja sendirian. 
Di benaknya sudah tergambar wajah dan perawakan putra 
raja itu. Baginya tidak terlalu sulit membuat sketsa wajah 
almarhum karena raut mukanya tirus, bersih, kulitnya kli-
mis, dan hidungnya juga mancung. Kalau membuat patung 
orang tua memang agak susah karena banyak keriputnya, 
baik pada wajah maupun anggota tubuhnya yang lain. ltu 
semua menuntut kecermatan dan ketelitian. Belum lagi 
kalau orangnya ompong, pipinya juga harus terlihat men-
cekung ke dalam supaya terlihat ketuaannya. Kalau badan-
nya sudah membungkuk, pematung juga harus hati-hati 
supaya bungkuknya tidak tampak kaku. 
Bagian kepala, tangan, dan tungkai kaki serta paha 
patung putra raja itu sudah selesai dan masing-masing bisa 
dilepas. Setiap anggota tubuhnya diberi rongga atau lu-
bang. Dari lubang itulah dijulurkan tali pengait, baik untuk 
jari tangan, tungkai tangan dan kaki, kepala dan leher. 
ltulah yang disebut sirimrimina, alat perantara yang akan 
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digerak-gerakkan oleh sang dalang hingga patung itu dapat 
menari, membungkuk, atau mangembas 'melenggang'. Se-
lanjutnya, patung itu didirikan di atas sebuah kotak se-
macam peti empat persegi panjang. 
Selesai sudah pembuatan patung itu. Sebelum diserah-
kan kepada Rahat Raja, Rahat Bulu memanggil Gorga. 
"Gorga, tolong mintakan kepada kerabat kerajaan busana 
patung ini: ulos, destar, ikat pinggang, dan hiasan lain yang 
biasa dipakai almarhum jika manortor dalam acara adat. 
Mintakan busana yang terbagus, ya? Patungnya sudah ram-
pung, tinggal memberi sal in saja." 
" Ya, ya, ... Ompung!" Gorga bergegas. 
Selang beberapa saat, patung itu sudah diberi keleng-
kapan busana sebagaimana mestinya dalam acara tortor. 
Rahat Bulu masih mencoba melihat kepantasan patung itu . 
Sekali -sekali dia mundur, lalu bergerak ke samping kiri dan 
kanan, j uga dari bagian depan. Wajah Rahat Bulu tampak 
berseri karena tampilan patung itu melebihi kebagusan 
yang dia perkirakan semula. 
"Terima kasih, oh Mulajadi Na Bolon, Engkaulah yang 
memberikan kemampuan kepadaku. Tugasku yang berat ini 
sudah selesai. Aku yakin, Engkaulah yang memberikan ke-
kuatan dan kelimpahan rahmat. Sesungguhnya, ini bukan 
karyaku, tetapi atas kuasa dan berkat-Mu yang begitu 
baik." Rahat Bulu yang rendah hati itu memanjatkan doa 
dan pujian kepada Sang Pencipta . 
Tidak terperikan kegembiraan Rahat Raja ketika me-
nyaksikan karya Rahat Bulu yang begitu indah. Bagus dan 
elok dipandang mata. Patung itu persis, serupa benar 
dengan wajah putranya. 
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Selang beberapa saat, patung itu sudah diberi kelengkapan busana 
sebagaimana mestinya dalam acara tartar. 
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"Anakku sudah hidup kern bali. Lega betul perasaan -
ku," kata-kata puj ian meluncur dari mulutnya . "Tidak sa-
lah , kau memang pemahat yang patut disanjung. Dengan 
apa aku bisa membalas ketu lusan hatimu, Rahat Bulu! Kau 
benar-benar sahabat sejati yang mengerti kata hati dan 
keinginanku ." 
"Ah, sanjungan itu terlalu tinggi buat aku, Amang!" 
kata Rahat Bulu merendah, tetapi terkesan t idak dibuat-
buat. "Perhelatan duka, aku ki ra, sudah saatnya kita mulai. 
Sudah bolehkah patung ini ki ta gelar di tengah balairung, 
Amang." 
"Sudah , sudah, tetapi biarlah itu urusan Tuan Pina-
yungan. Dia yang aku tunjuk sebagai koordinator perhelat-
an duka ini. Wakilnya Ompu Hamonangan. Marilah kita ke 
balairung dan duduk sederetan dengan para kerabatku, " 
Rahat Raja menuntun sahabatnya i tu bergabung dengan 
tamu kehormatan. 
Pada hari ketujuh panitia penyelenggara sudah meng-
atur tata cara dan urutan barisan yang akan manortor. 
Pertama-tama diawali oleh barisan dari keluarga pihak 
kerabat Rahat Raja, kemudian dari kalangan sanak saudara 
istrinya, lalu disusul oleh muda-mudi. Sebagai puncak acara 
perkabungan, patung putra raja itu akan manortor di ha-
dapan Rahat Raja. Dan, ten tu saja Rahat Bulu yang akan 
bertindak sebagai dalangnya, yang mengendalikan tortor 
yang unik itu. 
Sebelum acara yang dinanti-nantikan digelar, Rahat 
Raja menyampaikan suatu pernyataan yang sungguh men-
cengangkan. 
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"Para kerabatku, hadirin, handai tolan di dalam per-
kabungan! Anakku sudah hidup kembali, Lihatlah, wajahnya 
lembut dan perkasa! Patung si penghibur hati ini kini aku 
tabalkan sebagai pengganti mendiang anakku. Namanya ... 
Sigalegale, yang artinya patung si lemah gemulai." 
"Sigalegale, patung itu diberi nama Sigalegale?" bisik 
hati Tuan Pinayungan. 
Senandung yang mendayu-dayu pun mengalun sayup-
sayup mengikuti irama gendang dan seruling yang dimain-
kan oleh Gorga Nabisuk. Boleh dikatakan hampir semua 
hadirin menitikkan air mata mengiringi acara pemakaman 
jenazah. 
Makam putra raja itu tidak jauh dari rumabolon ke-
punyaan Rahat Raja. Sebagaimana kebiasaan atau tradisi 
suku Batak (Toba), makam keluarga berada di sekitar pe-
karangan rumah. Entahlah, mungkin agar mudah dijenguk 
atau karena alasan lain supaya roh almarhum selalu dekat 
dengan keluarganya yang masih hidup. 
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3. WASIAT SANG RAJA 
Kedudukan anak laki-laki sebagai penyambung anak 
cucu di dalam budaya Batak memang tidak dapat dipung-
kiri. Kehadiran anak perempuan juga penting, tetapi pe-
rannya berbeda . Perempuan dianggap kelak menjadi bagian 
dari anggota keluarga orang lain. Marganya seakan-akan 
"hilang" karena terhisap ke dalam marga kerabat suami-
nya. 
Ke mana pun pergi atau di mana pun berada, tinggal 
di kampung halaman atau j auh di rantau orang, setiap 
orang Batak biasanya dibekali pengetahuan dasar tentang 
asal-usul dan silsilah nenek moyangnya. Jika tidak, tidak 
mengherankan ia akan dikatai atau dicemooh bagai si anak 
hilang. 
Anak lelaki suku Batak adalah penegak tonggak pe-
nyambung garis keturunan sang leluhur. ltulah agaknya 
yang menyebabkan betapa galaunya hati sebuah keluarga 
jika tidak dikaruniai oleh Sang llahi anak lelaki dalam ke-
hidupannya. 
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Rahat Raja, sebagai seorang raja yang kenamaan, juga 
merasakan betapa hatinya pedih ditinggal mati oleh anak 
tunggalnya. Sebagai raja yang dicintai oleh rakyatnya, ia 
juga dapat merasakan kesepian hati para warganya apabila 
tidak dikaruniai anak laki-laki. Rahat Raja ingin berbagi 
rasa. 
"Hadirin serta para undangan yang aku cintai, khusus-
nya para kerabat yang aku muliakan," ujar Rahat Raja 
dalam sambutan seusai acara pemakaman. 
"Acara duka seperti ini tentu lain daripada yang lain. 
Kalian tahu, aku ini adalah keluarga Batak yang tidak lagi 
punya keturunan. Aku tidak punya anak laki-laki, dan juga 
tidak punya anak perempuan. Tunasku tidak bertumbuh 
lagi! Pupus sudah! Tentu di antara hadirin juga ada yang 
senasib dengan aku." Suara Rahat Raja agak tersendat me-
nahan rasa haru. 
Ompu Hamonangan tercenung. "Aku juga dapat me-
maklumi perasaan yang mengganjal hati Rahat Raja. Siapa 
orang yang tidak pilu hatinya jika kehilangan putranya, 
anak satu-satunya lagi," tuturnya dalam hati. 
Perasaan yang sama juga berkelebat dalam benak 
Tuan Pinayungan, penasihat raja ini. "Tiada gendang yang 
mengiringinya, tiada tarian yang menyemarakkan acaranya. 
Pokoknya, semua hambar. Tidak ada yan~ dibanggakan da-
lam perjalanan hidupnya walaupun selangit ilmunya. Harta 
kekayaan? Ohh, ... tidak bisa dibawa ke liang lahat, semua 
itu menjadi milik keponakan atau saudara dekat yang ber-
duka. Sedih, ... sedih memang keluarga Batak yang tidak 
punya ahli waris penerus silsilah." 
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Hari itu cuaca agak_ mendung. Angin berembus sepoi-
sepoi dari tengah danau, menyelusup di antara pepohonan, 
lalu merayapi tebing terjal dan perbukitan . Awan yang 
sejak tadi bergumpal-gumpal kini terurai , kemudian ter-
bawa ke arah perkampungan . Gerimis pun turun menerpa 
atap balairung dan balai desa yang di dalamnya banyak 
orang sedang berkumpul tengah dirundung duka nestapa. 
Sekonyong-konyong air tempias tertiup angin sehingga 
kerumunan orang di emper balai desa yang t anpa dinding 
itu terterpa bintik-bintik huj an. Seperti dikomando, mereka 
beringsut serempak dua tiga jengkal ke bagian tengah 
ruang pertemuan itu. 
"Geser-geser sediki t, aku ken a hujan! " Seorang pe-
layat menggamit orang yang di depannya. 
"Eh, ada apa?" 
"Hujan!" 
"Aku juga, j umbai-jumbai ulos-ku sudah basah ," bisik 
seorang ibu-ibu. Ia menarik dan mengibaskan ulos-nya se-
hingga percikannya mengenai dan terserap sanggulnya sen -
diri. Namun, ia diam saja. La lu, ia menyelimutkan selen -
dang adat itu pada tubuhnya. 
Meski cuaca kurang bersahabat, perhatian para pe-
layat itu t idak begitu terusik. Mereka bergeming, tidak ter-
lalu hirau karena suasana haru yang dirasakan jauh me-
lebihi terpaan dinginnya desir angin. Perasaan hadirin 
sungguh -sungguh terbawa arus keharuan hati Rahat Raj a. 
Semuanya larut dalam kesedihan . Kondisi pada saat itu 
masih terkesan lesu, bahkan semakin mencekam. Mereka 
menunggu pesan apa selanjutnya yang akan disampaikan 
oleh raja mereka itu. 
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"Ada satu hal penting yang perlu kuamanatkan pada 
kalian, khususnya para kerabatku." 
"Tentang apa, Among!" sela adik istrinya. 
"Jika kelak aku dipanggil Yang Kuasa, ada satu wasiat-
ku yang perlu kalian ingat!" Mata Rahat Raja tampak 
berkaca-kaca. 
"Anakku yang bernama Sigalegale ini, aku minta su-
paya manortor di hadapan jenazahku." 
"Manortor?" 
"Ya, manortor, supaya rohku legal" 
Rahat Raja menyapukan pandangannya kepada semua 
pelayat dalam acara perkabungan itu. Tatapannya sejenak 
terhenti pada barisan para keluarga dekatnya, seakan-akan 
sebuah sinyal agar mereka tidak melupakan amanatnya. 
"Acara perkabungan nanti harus semarak. Lauk-pauk 
yang enak-enak supaya disajikan dan semuanya makan 
bersama. Harta kekayaanku, kerbau, lembu, dan unggas-
unggasku, bahkan emas dan batu-batu berharga harus 
dibagi-bagikan kepada warga yang tidak berpunya." 
Rahat Raja menuturkan wasiatnya dengan bahasa 
yang lugas, jelas, dan mudah dipahami. Ia masih merasa 
perlu mempertegas pesannya. Katanya lagi, "Semua orang 
miskin, anak yatim piatu, janda, dan para orang tua tak 
punya daya lagi menyambung hidupnya harus mendapat 
bagian." 
"Apa tidak sebaiknya ditunjuk sekarang ini juru bagi?" 
Ompu Hamonangan bertanya. 
"Tidak, tidak perlu sekarang!" 
"A tau ... kerabat kerajaan barangkali?" 
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"T1dak jua! Aku yak1n para tetua adat, tokoh masya-
rakat, dan para sesepuh desa 1n1 orangnya ba1k-ba1k dan 
b1jaksana. Merekalah orangnya, juru bagL Mereka pasti 
mau berbagi kasih kepada sesama." 
Para pelayat seakan-akan terpana mendengar wejang-
an raja yang mereka hormati i tu . Para kerabat raja dan ka -
langan tetua yang disebut-sebut tadi tampak mengangguk-
angguk, terpukau, dan kagum. Mereka saling berpandangan. 
" Bagi kalian warga kerajaan di mana pun berada, baik 
yang hadir sekarang maupun berhalangan datang! Ada satu 
hal lain yang perlu kalian ingat dan perlu d1pesankan ke-
pada anak cucu," lanjutnya pula. 
Mulut hadirin terkatup rapat tanpa suara, tapi lubang 
kuping mereka terbuka Lebar-lebar. 
Rahat Raja menyambung sambutannya, "Jika ada di 
antara kalian yang sama guratan nasibnya dengan aku, 
janganlah terlalu r1sau hatL Peristiwa inilah awal kebaha-
giaan kalian ." 
"Awal kebahagiaan? Maksudnya?" bisik Ompu Sere 
pada Nai Paima. 
"Entah, k1ta dengarkan dulu!" 
"Buatlah patung seperti ini, yang pandai menari dan 
menghibur hati kalian . Lihatlah jemari tangannya yang 
lentik gemulai, indah nian," ujar Rahat Raja seraya me-
nunj uk patung S1galegale itu. 
"Apakah juga itu termasuk wasiat?" 
"Ya, termasuk. Sekali lagi kutekanan, apabila ada di 
antara kalian yang tidak punya anak laki-laki atau yang ti-
dak punya keturunan, yang senasib dengan dir1ku, jangan-
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lah galau hati. Jika kelak dipanggil oleh Mulajadi Na Bolon 
ke hadirat-Nya, buatlah patung Sigalegale sebagai penggan-
ti anak kalian. Suruh manortor di hadapan jenazah. Hanya 
itu caranya agar status dan kedudukan kalian terhormat 
dalam masyarakat." 
Seorang ibu, Nai Paima20, wajahnya tampak memelas 
sesenggukan. Ia termasuk salah seorang pelayat yang amat 
khusuk mengikuti acara duka ini. Berkali-kali ibu ini 
menyaput-nyaput matanya dengan ujung ulos-nya. Sedih 
benar hatinya. Soalnya, Nai Paima dapat merasakan cobaan 
hidup yang dialami oleh Rahat Raja. Rupanya ia pun tidak 
mempunyai anak laki-laki. Siapa tempatnya bergantung jika 
usianya semakin renta? Begitulah agaknya jalan pikirannya. 
lbu separuh umur ini membelai-belai perutnya, lalu 
dicubitnya keras-keras. "Wee ... we ... perutku yang tandus 
ini, dosa apa yang menerpa kehidupanku hingga kau man-
dul? Mengapa?" 
"Mengapa aku disalahkan?" 
"Kau cadas, kering!" 
"Mungkin doamu tak makbul!" Seakan-akan perut pe-
rempuan itu membela diri. 
"Apa? Tak makbul" Siang malam aku minta dalam doa. 
Tapi, Sang Dewata pelit, ... tak dikabulkan." 
"Dosa turunan?" 
"Bah, dosa turunan lagi! Kakek moyangku kan orang 
baik-baik!" 
20Paima dalam Nai Paima berarti 'menunggu' Nama ini acap 
disapakan kepada kaum ibu yang belum mempunyai keturunan dengan 
harapan pada saatnya kelak ia dikaruniai-Nya anak. 
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Nai Paima masih merengut. Ia masih mencubit-cubit 
perutnya yang rewel. "Ah, nasib ... nasib!" igaunya lirih. 
"Ssst, ... mengapa kau menangis begini , Nai Paima? 
Ngomong dengan siapa? Masuk angin, sakit perut, ya?" te-
gur Ompu Panangian yang duduk di sebelahnya. 
Nai Paima tidak menyahut. Air mata yang meleleh di 
pipinya diusapnya lagi. "Sibaso21 dari ujung bumi pun sudah 
kupanggil, tukang urut, serta berbagai ramuan obat sudah 
kumakan. Apalagi yang belum kulakukan? Apakah aku harus 
makan cacing tanah atau lumut hutan? Mengapa peruntung-
anku sesial ini?" Ia meraban seperti nenek-nenek kehilang-
an tagan- tagan-nya . 22 
Ompu Panangian mafhum sudah apa yang membuat 
Nai Paima menitikkan air mata. " Sudah . . . sudah, Nai 
Paima! Jangan terlalu dipikir, jaga kesehatanmu. Syukuri-
lah yang ada dalam genggamanmu." 
"Mensyukuri apa?" 
"Kau kan masih puny a si Surti!" 
"Surti? Dia kan perempuan?" 
"Walaupun perempuan, ia juga bisa tempatmu ber-
naung di masa tuamu." 
Nai Paima mengangguk atau masih sesunggukan ku -
rang jelas . Ia tidak begitu hirau terhadap siraman rohani 
orang tua itu. Ia hanya menoleh sekilas. Tapi, "Ada juga 
benarnya nasi hat Ompu Panangian ini," keluhnya. 
21 sibaso, dukun beranak atau bidan 
22 tagan atau tagan-tagan , tempat sirih , kapur, dan gambir 
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"Coba perhatikan, Nai Paima! Banyak contoh, hela23 
dan anak lelaki sam a baiknya." 
"Baiknya apa, Ompung? 
"Terkadang he/a itu lebih baik daripada anak sendiri. 
Anak sendiri masih mau melawan orang tuanya, tapi he/a 
sangat hormat pada mertuanya. Bukankah begitu?" Ompu 
Panangian menggenggam-genggam bahu Nai Paima untuk 
meredakan kepiluan hatinya. 
"Terima kasih, terima kasihlah, Ompung!" Nai Paima 
mulai tersenyum. Ada kelegaan yang menyusupi relung-
relung hatinya. Ia menatap wajah keriput Ompu Panangian, 
lalu mereka berangkulan. 
Ama Paima, suami Nai Paima, yang sedari tadi mem-
perhatikan bisik-bisik kedua perempuan itu mengulas se-
nyum getir. Lalu, ia bangkit dari duduknya mengikuti rom-
bongan pelayat untuk menyampaikan ucapan belasungkawa 
kepada sang raja. 
***** 
Perihal cerita patung Sigalegale sudah menyebar ke 
berbagai pelosok desa di seantero Pulau Samosir. Yang 
sejengkal menjadi sehasta, dan yang sehasta bisa menjadi 
sepanjang galah. Maklumlah, cerita yang hidup dari mulut 
ke mulut ini menjadi tidak jelas ujung pangkalnya. Bumbu-
nya jauh lebih ramai daripada kenyataannya. Apalagi, kalau 
cerita itu dituturkan oleh pengusaha kedai atau penjaja 
tuak seperti si Romauli. Sambil bercerita panjang, tentu 
23 he/a, menantu laki-laki. 
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barang dagangannya tambah laris manis. ltulah taktik pe-
dagang menahan-nahan para pelanggannya. 
"Ah, bualanmu Jto24 selangit, aku tak percaya patung 
bisa menari dan melengak-lenggok. Takhayul itu!" ujar 
seorang pengembara kepada Romauli, penjaja tuak mirip 
pengasong yang berteriak-teriak menjajakan dagangannya. 
"Bah, ... kau kan pengembara, orang asing yang baru 
datang di desa ini. Anak Raja Rahat yang baru meninggal 
hidup lagi, tahu?" 
"Oww, hidup lagi? Berarti sama dengan ilalang, ya, 
sehabis ditebas tumbuh lagi?" serang si pengembara se-
tengah bercanda. Dia belum percaya pada cerita perem-
puan muda si penjaja tuak itu . 
"Omorig-omong, siapa namamu, anak muda? Dari ma-
na dan hendak ke mana tujuanmu?" 
"Eh, pertanyaanmu seperti opas! Seperti batu ber-
gelinding dari gunung. Anak gunung, ya?" 
"Aku yang nanya, malah balik bertanya . Aneh!" 
"Apanya yang aneh ?" 
"Ya, itu! Masa pertanyaanku belum kaujawab, kau 
sudah bertanya. ltu kan lucu?" 
Si pengembara memang baru kali ini berkunjung di 
Desa Palipi ini. Namanya Partogi. Ia datang dari Tuktuk dan 
ingin berkunjung ke Onan Runggu ke rumah saudaranya. 
Karena sudah lelah, ia mengaso sejenak di bawah pohon 
beringin. 
24 /to atau iboto, sapaan kepada adik atau kakak perempuan atau 
sebaliknya perempuan terhadap laki-laki. Sapaan ini juga ditujukan 
kepada seseorang yang sebaya dengan pembicara. 
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"Reba han dulu, ah! Badanku letih, ... capek!" katanya 
dalam hati. 
"Sepi, nggak ada orang, haus lagi." 
Ketika itulah ia bersua dengan seorang perempuan 
muda. Namanya Romauli. Ia sedang menjunjung sebuah po-
ting. Rupanya perempuan itu pengasong tuak manis. 
"Terus, bagaimana lanjutan ceritanya, Ito?" kejar Par-
togi. "Memang Ito menyaksikan sendiri manusia yang men-
jelma jadi patung itu?" 
"Bukan, bukan menjelma jadi patung. Jangan salah 
sangka," balasnya. "Sebenarnya aku sendiri belum meli-
hat." 
"Oooo, belum lihat!" cetus si Partogi, "Terus?" 
"Cuma katanya saja, kabar burung! Tapi, aku yakin 
karena begitulah cerita orang yang aku dengar," kata 
Romauli sembari melirik tuak di mangkuk bambu yang di-
pegang Partogi tinggal setengah. 
Romauli berdehem. Ia mengangkat poting bambunya. 
"Tambah, tambahlah tuakmu itu biar badanmu segar. Yang 
ini gratis saja, tidak perlu bayar," lalu ia menuangkan tuak-
nya. "Lagi pula, hari sudah menerpa sore, aku mau pu-
lang." 
"Boleh, ... boleh juga, terima kasih! Tapi, bagaimana 
Ito lanjutan cerita tadi? Tanggung, ... masih terpotong!" 
Partogi menyodorkan mangkuknya. 
"Rahat Raja itu adalah seorang raja yang memiliki 
ilmu tinggi. Hebat! Budi bahasanya santun dan pandai 
berpepatah-petitih. Pada masa mudanya sudah tidak ter-
hitung desa yang dirambahnya untuk menuntut ilmu kebal 
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serta bermain pencak silat. Meracik obat, bahkan memang-
gil roh yang sudah mati pun ia sanggup," Romauli mulai 
membingkai ceritanya. 
" Rahat Raja bisa memanggil roh yang sudah mening-
gal? Amboi, luar biasa!" Partogi heran . 
"Ya, sanggup! ltulah kehebatan aji-ajiannya." 
" Apa lagi kejagoannya?" 
" Hanya menghidupkan orang mati saja dia yang tidak 
kuasa," si panjaja tuak ini tam bah bersemangat. 
Partogi rada melongo. Sekali-sekali ia meneguk sisa 
tuaknya. "Mmm, enak! lni tuak tangkasan, ya Ito?" tanya-
nya sambil melambungkan pujian. 
"Hus, ... dengarkan dulu ceritaku, jangan melantur 
pertanyaanmu! Konsentrasiku buyar jadinya," kilah Romauli. 
"Ya, ya ... , maaf, Ito! lni pasti tuak kelapa, terasa 
manis-manis sepat ! Semanis orangnya! " Pujiannya melorot 
lagi. 
"Apa, apa katamu? Merayu, ya? Baru beli tuak saja 
sudah macam-macam!" 
"Eh, apa mataku salah? Betu l, Ito cantik manis ... 
semanis tuaknya. Tapi, ... manisnya Ito tidak ada sepat-
nya." Partogi ingin Romauli cemberut lagi karen a mata dan 
lesung pipitnya tampak menawan. 
Mata Romauli sedikit melotot, tapi ia masih melan-
jutkan kisahnya. "Wajah dan penampilan patung kayu itu 
sudah persis sama dengan putra-raja yang baru meninggal 
i t u. Namun , hati Rahat Raja belum puas. Ia belum bisa 
menghalau perasaannya yang begitu menderita." 
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"Tapi, beliau itu kan dukun dan .... , " sela Partogi 
pula dengan suara yang terputus-putus. 
"Ya, itulah, Ito! Dengan kemangkusan ilmu gaibnya, 
Rahat Raja akhirnya memanggil roh putranya. Lalu, di-
suruhnya masuk ke dalam patung kayu itu. Terus, ... 
patung itu menjadi hampir sama dengan manusia biasa. Ia 
terampil manortor dan dapat berjalan memberi tabik ke-
pada para pelayat." 
"Canggih benar patung itu, ya?" 
"Ya, ya, setangkas yang minum tuakku ini!" 
Hati Partogi terasa sejuk karena perempuan yang me-
mang cantik itu menyapanya tadi dengan Ito. 
"Oh, ya aku hampir lupa. Dari tadi kita bicara tentang 
patung ajaib itu, apakah tidak ada namanya? Namaku 
Partogi, namamu Romauli, lalu patung ajaib itu siapa na-
manya? Bagaimana cara menyuruhnya manortor atau ber-
buat sesuatu?" Pertanyaan anak muda itu meluncur bagai 
air pancuran. 
"Namanya? Ada, sama seperti manusia punya nama, 
seperti kau yang bernama Partogi!" 
"Eh, ... nama patung itu Partogi, sam a dengan nama-
ku? Wah, kebetulan sekali, ya Ito?" 
Romauli merengut lagi, kesal, "Anak muda! Kau ja-
ngan kecepatan mikir, simak yang benar alur ceritaku. 
Sabar sedikit kenapa? Nama patung kayu itu bukan Partogi, 
tapi Sigalegale. lngat itu, namanya Si-ga-le-ga-le." Romauli 
mengeja layaknya seorang kakek menuntun cucunya. 
"Lucu, ... Sigalegale? Gale itu 'loyo', berarti nama 
anak raja yang perkasa itu Siloyo-loyo? Bah, ... bertolak 
belakang!" gumamnya. 
Dengan kemangkusan ilmu gaibnya, Rahat Raja akhirnya 
memanggil roh putranya . Lalu, disuruhnya masuk ke dalam patung 




"Eh, apa katamu, Siloyo-loyo? Jaga bacotmu, ya? 
Bisa kualat dan mati berdiri kau di kampung itu. Kalau 
tidak disambar petir, bisa dikeroyok orang sekampung kau 
sampai lumat." Darah Romauli mulai naik ke ubun-ubun. 
"Apakah aku salah, Ito? Siapa pun ditanya, gale itu 
pasti artinya 'loyo'. Jadi, Sigalegale berarti .... " 
"Jangan, ... jangan teruskan!" cegah perempuan itu. 
"Memang, itu kan arti harfiahnya. Tapi, riwayat atau latar 
belakangnya tidak begitu. Kau kan belum tahu! Makanya 
pasang kupingmu baik-baik." 
"Dooo, ... keliru lagi aku. Maaf berat, Ito! Terus, yang 
benarnya bagaimana, Ito?" tukas Partogi dengan logat kam-
pungnya. 
Romauli agaknya cepat juga naik pitam kalau perasa-
annya tersinggung. Tapi, sebenarnya hatinya baik. Ia masih 
mau melanjutkan ceritanya. 
"Tadi kan aku katakan patung itu pandai manortor 
dan bisa bergerak leluasa semau hatinya. Karena itu, Rahat 
Raja memberinya nama Sigalegale yang artinya 'si lemah 
gemulai'. Gale itu artinya bukan hanya 'loyo', tapi juga 
'gemulai' a tau 'lemah-lembut'. Begitu, /to! Paham?" 
"Oooo, begittuu. Aku sudah paham. Si lemah gemulai, 
kan Ito?" 
"Nanti kalau cerita di kampungmu jangan sampai 
salah ngomong, ya?" Romauli mengingatkan Partogi dengan 
suara yang dilembut-lembutkan. 
"Berarti patung kayu itu bisa bercakap-cakap seperti 
kita, ya Ito?" Aneh bin ajaib, ... ini benar-benar peristiwa 
mukjizat! Aku, ... seumur hidupku ini, baru kali ini men-
dengarkan cerita nyata yang hampir tidak masuk akal." 
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"Memang, aneh, tapi nyata!" Romauli kembali meme-
lototkan bola matanya, "Baru dua tiga mangkuk kauminum 
tuak, otakmu sudah mulai oleng, he? Kauikuti nggak jalan 
ceritanya? Jangan ngarang kau dan jangan bumbui cerita-
ku!" 
Partogi terperanjat. "Apa salahku lagi, apanya yang 
aku karang-karang!" pikirnya. 
"Aku tadi tidak mengatakan patung Sigalegale dapat 
berbicara seperti kau, Partogi ! Nanti kaukatakan pula pa-
t ung itu punya nyawa! ltu rahasia Mulajadi Na Bolon, yang 
menciptakan danau, gunung, dan isi perut bumi ini. Cam-
kan itu biar pin tar kau!" 
Partogi menunduk, lalu minta maaf lagi kepada si 
penjaja tuak yang bertubuh sintal itu. Sepengetahuan anak 
muda ini, jika ada roh orang mati masuk ke tubuh manusia, 
artinya orang i tu kesurupan. Nah, kalau sudah kesurupan, 
dia bisa berbuat apa saja: tingkahnya terkadang aneh-aneh, 
bisa meramal, bahkan bisa berbicara dalam berbagai ba-
hasa. 
"Apakah tidak begitu perilaku patung si lemah gemu-
lai?" Otak Partogi menduga-duga. Ia mulai berkontemplasi, 
mengingat-ingat apa yang pernah diceritakan oleh kakek-
nya di masa kanak-kanak. 
"Oh, ya, . .. kita sudah banyak ngobrol, tapi aku belum 
tahu, Ito tinggal di mana? Apakah Ito sudah punya pendam-
ping, pacar, atau tunangan?" celoteh Partogi pada Romauli 
yang wajahnya tampak memerah . 
"Sudah ... sudahlah, hari sudah rem bang petang. Aku 
mau pulang, suami dan anakku sudah lama menunggu di 
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rumah. Horas, ... teruskanlah pengembaraanmu. Jangan-
jangan kau bukan ke Onan Runggu, tapi ngerocos mencari 
jodoh!" 
"Wow, mati aku. Mataku tertipu. Si Romauli rupanya 
sudah punya pasangan hidup. Ha ... ha ... , orang secantik 
itu masa mutung, begitu saja marah!" sungut Partogi se-
raya mengambil buntalannya dan melengos pergi entah ke 
mana. 
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4. KASIH SA YANG YANG TULUS 
"Lihatlah pohon kelapa yang mencondong di samping 
rumabolon ini. Ka lau t idak salah, ini buah tangan mendiang 
anak kita. Batangnya bag us dan tegar, buahnya juga lebat 
beranting- ranting," puj i Rahat Raja . Tatapannya menenga-
dah ke atas. Usianya sudah semakin merunduk. 
"Ya, ya, . . . kalau begitu, buahnya sudah saatnya 
dipet ik, " sa hut ist rinya sembari menyauk-nyauk beras tam-
piannya. 
"Kata orang, hidup manusia sama seperti tanaman, 
seperti pohon kelapa atau mangga, ya Bu !" 
"Huk . . . huk, apanya yang sama?" sa hut perempuan 
itu. Ia sudah mulai batuk-batuk. 
"Cobalah perhatikan pohon kelapa anak kita ini! Tum-
buh, berbunga, ada mayangnya, dan akhirnya setelah de-
wasa buahnya dapat dipetik. Alur kehidupan manusia pun 
begitu! Patah t umbuh, hilang berganti. Berputar seperti 
rod a dokar." 
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"Ah, tanaman apa pun sama saja. Ada saatnya tum-
buh, berbuah, dan mati," jawab istri Rahat Raja sekena-
nya. 
"Tapi , kalau kelapa, usianya lama, Bu! Tidak tumbuh, 
besar, berbuah, lalu mati. Beda dengan tanaman pisang 
atau buncis. Sekali petik saja, pohonnya langsung melayu! 
Umurnya pendek-pendek!" 
Pagi itu Rahat Raja tampak sedang berjalan santai di 
seputar rumabolon sambil menikmati tetumbuhan yang 
menghiasi pekarangan. Sementara itu, istrinya sedang asyik 
menampi beras. Matanya sudah mulai rabun, tetapi tetap 
saja ia bekerja. Katanya, pinggangnya pegal kalau diam di 
rumah saja. 
"Senyampang matahari masih pagi, ke sanalah ber-
jemur, di atas batu dekat lesung itu. Biar badanmu tambah 
sehat," saran perempuan itu kepada suaminya. 
"Ah, nasihatmu itu makan tuan . Badanku masih segar 
dan kuat. Mengapa bukan kau saja yang duduk di situ su -
paya batuk-batukmu tidak mengganggu tidurku lagi," balas 
Rahat Raja. Tapi, ia melangkah juga menuju batu besar 
yang disebut oleh istrinya. 
"Ya, ya, aku menyusul, duluanlah. Aku masih menam-
pi beras. Sedikit lagi, ... tanggung!" 
Rahat Raja duduk bersila di atas sebuah batu besar 
menghadap matahari terbit. Agaknya ia melakukan olahra-
ga pernapasan. Sesekali ia menarik napas panjang, kemudi-
an melepasnya pelan-pelan. Begitulah dilakukannya bebe-
rapa kali. Setelah itu, ia berhenti dan duduk seperti orang 
sedang bertapa a tau bersamadi. 
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Selama Rahat Raja menjernihkan pikiran melalui ta-
panya, bayangan masa silamnya muncul ke permukaan. 
Pengalamannya sebagai raja memimpin warganya segar 
kembali dalam benaknya . Sebagai raja yang punya wawasan 
luas, ia selalu berusaha meningkatkan kesejahteraan war-
ganya. Berbagai cara telah ditempuh untuk memberdaya-
kan kekayaan alam yang dikaruniakan oleh Muajadi Na 
Bolon bagi masyarakatnya. 
Semua orang tahu bahwa masyarakat di Desa Palipi 
pada umumnya hidup dengan bercocok tanam. Sebagian 
lagi hidupnya bergantung pada keramahan Danau Toba, 
yang menyediakan beragam ikan bagi para nelayan. lkan 
mas, mujahir, undalap, pora-pora, belut, dan lele, bahkan 
nila j uga menjadi mata dagangan penduduk. 
Beberapa petak sawah yang terbentang di sepanjang 
tepian danau dan ladang tadah hujan berjejer di lereng-
lereng perbukitan tampak bagai lukisan. Panoramanya 
indah dan menawan hati. Dapat juga disaksikan beberapa 
bidang tegalan yang ditanami palawija: sayur, bawang me-
rah, cabai, buncis, dan kacang tanah. Pohon kelapa, mang-
ga, nangka, dan puluhan batang kemiri juga pun berbaris di 
sepanjang jalan menuju pemandian di celah -celah lereng 
gunung. Keindahan alam dan sejuknya hawa wilayah ini 
benar-benar karunia Mulajadi Na Bolon bagi masyarakat 
sekitar. 
"Hei, ... hari sudah semakin siang. Masuklah, terlalu 
lama berjemur juga tidak baik. Nanti kulitmu malah mele-
puh. lni ... kopi sudah aku siapkan!" Perempuan tua itu 
menghampiri suaminya. 
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"Ya, ya, tapi jangan terlalu manis. Harus terasa pahit-
nya, ya?" 
"Jangan-jangan suamiku ini sudah mulai pikun," 
sungut istri Rahat Raja ini dalam hati. "Kemarin dibilang 
supaya kopinya terasa pahitnya, sekarang juga begitu. Aku 
kan sudah tahu kebiasaan seleranya. Dasar orang tua yang 
sudah uzur. Ada-ada saja!" Ia tidak sadar bahwa dirinya 
pun sudah goyang-goyang. 
Tahun berganti tahun, bulan berganti bulan, perjalan-
an kehidupan manusia terus merangkak mengikuti pusaran 
waktu . Akar pohon beringin dekat balai desa pun sudah 
tampak berjuntai menggapai tanah. Sungguh tidak terasa 
bahwa peristiwa kematian anak Rahat Raja sudah mema-
suki tahun ketujuh. Seiring dengan itu , kesehatan Rahat 
Raja pun sudah semakin rentan . Matahari sore itu sudah 
semakin menunduk ke ufuk barat, semakin meredup, dan 
akhirnya meninggalkan singgasananya. Sang raja siang kini 
telah bersemayam lelap di peraduannya. Rahat Raja telah 
dijemput oleh Yang Empunya, Sang Khalik, pemilik kehidup. 
anini. 
***** 
"Kita harus segera mengatur segala keperluan yang 
bertalian dengan acara perkabungan . Apa saranmu, Ompu 
Hamonangan?" tanya Tuan Pinayungan . 
"Semasa hidup almarhum, beliau telah menitipkan 
amanat pada kita. Amanat adalah wasiat yang wajib ditu-
naikan oleh keluarga, termasuk kita para sesepuh dan tetua 
adat, " Ompu Hamonangan memberi tanggapan. 
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"Pikiranku juga demikian. Tapi, apakah kita menya-
makan tata cara perkabungan bagi keluarga yang mem-
punyai keturunan dengan yang tidak?" Tuan Pinayungan 
menyoal. "Tata cara bagi orang yang mate punu25 jelas ber-
beda dengan orang yang punya anak. Apakah kita mau 
melawan arus? Kita kan termasuk tetua, penegak adat-
istiadat? Kalau kita samakan semua apa kata dunia?" 
Ompu Hamonangan mengusap-usap dagunya. Ia me-
renung, "Aku kira, untuk sementara pembicaraan itu kita 
tangguhkan dulu. Pelik memang!" 
"Lalu? Mau kita diamkan? 
"Tentu tidak! Semua itu bergantung pada kerabat raja 
dan para pengetua adat dalam acara tonggoraja26 nanti," 
ujar Ompu Hamonangan. "Apa yang tidak bisa dicarikan 
solusinya jika dibawa dalam musyawarah?" 
"Baiklah! Sekarang, langkah selanjutnya bagaimana 
dan apa yang harus kita lakukan dalam acara perkabungan 
nanti?" 
Sebagai orang yang dituakan, Ompu Hamonangan me-
mang sudah punya pengalaman mengurusi perhelatan duka 
semacam ini. Dahulu, ketika Rahat Raja kehilangan putra 
tunggalnya, dia yang ditugasi mengatur segala sesuatu. 
Pada waktu itu Tuan Pinayungan mendapat tugas ke Tomok 
menjemput Rahat Bulu, si pencipta patung Sigalegale. 
25mate punu/maponggol, status bagi seseorang yang mati tanpa 
keturunan. 
26tonggoraja, temuwicara yang dihadiri oleh para tetua adat dan para 
kerabat dalam mempersiapkan atau merancang suatu perhelatan, baik 
suka maupun duka. 
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"Banyak hal yang perlu kita persiapkan. Para pungga-
wa istana, tetua adat, kaum muda, dan ibu-ibu harus kita 
beri peran. Maksudku mesti ada orang yang bertanggung ja-
wab atas pekerjaan yang kita berikan," Ompu Hamonangan 
memberi saran. 
"Tunjuklah siapa saja orangnya yang tepat. Hal ter-
penting harus ada penanggung jawab yang menyiapkan 
tempat bagi tamu kehormatan, tempat para sesepuh adat 
dan tokoh masyarakat, sampai pad a para pelayat lainnya," 
Tuan Pinayungan menambahkan. 
Orang kepercayaan Rahat Raja itu berpikir sejenak. Ia 
teringat sesuatu, "Gorga Nabisuk tolong segera disuruh ke 
Tomok menjemput Rahat Bulu. Tugas mereka nanti me-
nyiapkan gondang sabangunan27 dan tetabuhan lain, ter-
masuk garantung dan uning-uningan. Jangan lupa, patung 
Sigalegale harus manortor di hadapan jenazah sesuai 
dengan wasiat Rahat Raja. Tentang ini bicarakan baik-baik 
dengan Rahat Bulu." 
"Soal pengaturan rombongan yang akan manortor nan-
ti, bagaimana kalau kita percayakan kepada kaum ibu," se-
la Ompu Hamonangan. 
Tuan Pinayungan tidak segera menyetujui usul itu. 
Tapi, sebagai orang tua, ia tetap menghargai Ompu 
Hamonangan, "Boleh, ... boleh, tetapi harus tetap ditunjuk 
seorang penanggung jawab atau semacam koordinator. 
Kalau tidak, bisa kacau nanti. Sebaiknya laki-laki saja, yang 
27 gondang sabangunan, perangkat tetabuhan Batak (Toba) yang di-
mainkan dalam berbagai peristiwa atau kegiatan adat, baik suka maupun 
duka. 
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paham tentang seluk-beluk jenis tartar, petah berbicara, 
dan paham tentang teknis pelaksanaannya. Tidak terlalu 
sulit memang, tetapi rumit! Bagaimana kalau .... " 
Ompu Hamonangan sudah dapat menangkap arah pem -
bicaraan itu, "Sudah, ... aku sajalah yang menangani dan 
mengelola tata urut pelaksanaan acara tartar. Tidak apa-
apa, aku siap sedia! Nanti ibu-ibu membantu penataan 
busana dan menyediakan ulas." 
"Terima kasih, Ompu Hamonangan. lbarat kata, ;kan 
sudah masuk ke lukah; maksud dan tujuanku sudah ber-
sambut," ujar Tuan Pinayungan dengan mengutip pepatah 
orang tua-tua. 
"Tentang tonggoraja kapan kita laksanakan? Siang ini 
atau malam nanti?" Ompu Hamonangan mengingatkan pe-
nasihat raja i tu. 
"Bah, bah ... hampir lupa kita, " sergah Tuan Pina-
yungan sambil menggaruk-garuk kepalanya. "Tanggaraja itu 
harus, bahkan waj ib. ltulah pangkal tolak semua kegiatan 
perhelatan duka ini. Baik, ... aku saja yang menghubungi 
para kerabat raja menanyakan siapa yang patut menghadiri 
tonggoraja sesuai dengan tata krama yang ditetapkan oleh 
ad at." 
"Tuan Pinayungan, kita belum membicarakan perihal 
wasiat raja yang terakhir?" 
"Sea l apa, aku lupa-lupa ingat," jawab Tuan Pina-
yungan. 
"Soal wasiat. Tentang harta peninggalan almarhum! 
Semua harta beliau, rumah serta sawah-ladang, termasuk 
kerbau dan lembu yang dilepas liar di lereng perbukitan 
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sana harus dibagi-bagikan kepada warga yang hidupnya ber-
kekurangan," papar Ompu Hamonangan. 
"Benar, aku baru ingat. Jelas sudah." 
"Apakah tidak sebaiknya pembagian ini kita lakukan 
dalam acara perhelatan ini? Dan, apakah kita tidak perlu 
berembuk juga dengan pihak kerabat kerajaan?" 
Pelipis Tuan Pinayungan tampak berkerinyit. Ia sedang 
memikiran cara yang paling bijak. Lalu, ia mendekati Ompu 
Hamonangan, katanya setengah berbisik, "Usulmu yang 
pertama aku terima. ltu usul yang jitu. Tapi, yang kedua, 
tidak! Kita tidak perlu berunding dengan pihak keluarga 
kerajaan ." 
"Mengapa?" 
"Tidak perlu, ... itu tidak termasuk wasiat raja. Aku 
masih ingat, pihak keluarga tidak boleh ikut campur. Nanti, 
kalau sampai ke sana, ... masalahnya jadi lain." 
"Benar, benar juga! Nanti kerabat-kerabat senenek 
moyang minta bagian, ya? Bisa-bisa mereka tidak setuju 
dan pura-pura tidak tahu tentang wasiat Rahat Raja. Terus, 
bagaimana, apa yang perlu kita lakukan?" kejar Ompu 
Hamonangan. 
"Biar nanti aku sampaikan masalah ini kepada para 
tetua adat dan sesepuh kerajaan dalam acara tonggoraja. 
Apa pun keputusan temu wicara malam ini pasti diterima 
oleh semua warga, termasuk para keluarga dekat Rahat 
Raja." 
"Kalau begitu, kita diam-diam dulu. Jangan singgung-
singgung soal wasiat ini sebelum tonggoraja, ya?" 
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Cuaca pada hari ini sangat cerah. Tak seberkas pun 
awan yang tampak hitam bergumpal di angkasa, ... bersih 
kebiru-biruan. Terpaan embusan air danau membuat de-
daunan kelapa tampak berkibar-kibar, bergoyang ke kiri 
dan ke kanan. Gerakannya bagaikan tangan manusia yang 
melambai- lambai menyatakan selamat jalan kepada sang 
penguasa keraj aan yang baru saja wafat . 
Terbetiknya berita tentang wafatnya Rahat Raja telah 
menyebar ke setiap pelosok desa . Segenap penduduk ber-
sedih, berbelasungkawa. Warga kerajaan yang tinggal ber-
ladang di gunung pun sudah t urun , dan yang bermukim di 
ngarai juga sudah naik . Para pengawal kerajaan yang diutus 
mengabarkan berita duka ini ke desa-desa jiran juga sudah 
pulang. Sebagai penghormatan kepada raja yang baik hati 
itu , seluruh kegiatan rutin penduduk dihentikan. Pandai 
besi menggantungkan palunya, nelayan menyimpan jala dan 
kayuh sampannya, para pemburu sudah menyarungkan ke-
lewang dan lembingnya. Bahkan, para perantau j uga sudah 
banyak yang mudik ke tanah leluhurnya itu. Semuanya ber-
duka. Semuanya menyampaikan rasa hormat yang men-
dalam kepada almarhum Rahat Raja . 
Kerumunan warga di balai desa dan balairung tak 
ubahnya sebuah reuni besar. Di satu pihak ada yang sating 
berpelukan melepas rindu , tapi di pihak lain ada perasaan 
yang menggayut karena mereka kehilangan sang pengayom. 
Kendati demikian, aktivitas mempercantik kedua tempat 
pertemuan itu tidak sampai terhalang oleh suasana hati 
yang campur aduk. Baik balai desa maupun balairung sudah 
di tata: bagus, tetapi tetap mengesankan aura duka. 
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Jenazah Raja Rahat tampak terbujur kaku di tengah 
balai desa. Senyumnya, keanggunannya, dan kewibawaan-
nya masih tergurat jelas tak ubahnya seperti orang tidur. 
Mukadimah gondang sebanyak tujuh babak dalam acara 
perkabungan baru saja dimulai. Tiupan serunai serta senan-
dung ratapan yang ditingkahi gaung gong terasa meresap, 
mendayu-dayu memilukan hati. 
Seorang ibu, kerabat kerajaan, melantunkan seuntai 
andung-andung, yang mengisahkan kepergian sang raja 
untuk menjumpai Mulajad; Na Bolon , 
"Wahai, raja yang murah hati, ... 
pelita masa silammu sudah meredup. 
Mataharimu sudah terbenam terbawa riak danau, 
jauh ... jauh ke dasar palung sunyi. 
Kepada siapa kami mengadu 
Gerbang pintumu telah mengatup." 
Andung-andung yang merdu itu disambung pula oleh 
Ompu Sere, perempuan tua yang amat mengasih Rahat 
Raja. 
"Beringin tempatku berteduh t'lah mengembara 
Diarak-arak semua hati ke pusara tak bertepi, 
Rinduku padamu wahai sang raja perkasa 
Mengapa engkau bagai pohon ara sendiri dan menye-
pi?" 
Andung-andung ratapan pada galibnya mengisahkan 
segi kebaikan dan nilai-nilai kehidupan yang ditinggalkan 
almarhum semasa hidupnya. Namun, dalam hal perjalanan 
hidup Rahat Raja agak beda. Selain unsur yang menggirang-
kan hati, peruntungannya yang tidak mempunyai keturunan 
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j uga merupakan bagian lantunan andung-andung. Bukan 
hanya karena terputusnya sambungan keturunan dalam sil-
silah , j uga karena masyarakat mendambakan ahli waris ke-
rajaan. 
"Tuan Pinayungan, bagaimana jadinya tentang wasiat 
almarhum?" Ompu Hamongan mendekat. 
" Oh , kita tinggal menjalankannya. Dalam acara tang-
garaja tadi malam sudah ada kesepakatan. Semua amanat 
Rahat Raja harus dilaksanakan. ltu wasiat raja. Siapa yang 
berani menampik? Memang belum tahu?" tanya Tuan Pina-
yungan. 
" Sudah memang, tapi belum lengkap!" sahut Ompu 
Hamonangan . "Semalam waktu acara tanggaraja, aku 
mondar- mandir memantau pekerjaan ibu-ibu." 
Dalam setiap pesta adat di tanah Batak, acara baru 
dimulai setelah makan bersama. Untuk itu , beberapa ekor 
kerbau dan babi yang gemuk-gemuk telah disembelih ke-
marin siang untuk lauk-pauk. Aromanya wangi menyebar ke 
mana-mana karen· diramu dengan daun jeruk purut dan 
andaliman. 28 
Pergelaran tartar kini sedang berlangsung tahap demi 
t ahap sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan dalam tra-
disi Batak. Tidak boleh salah urutannya dan tidak boleh sa-
ling mendahului. Secara bergantian rombongan penari 
berputar mengelilingi jenazah sambil membawakan tarian 
26andaliman, tanaman khas Batak, wang i, dan rasanya bergetir di 
lidah, bentuknya bulat berupa butiran-butiran kecil. 
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yang lembut-lembut seiring dengan lantunan gandang yang 
mengiris-iris kalbu. 
Acara puncak yang unik dan berkesan magis, yang 
ditunggu-tunggu aleh khalayak sejak tadi, mulai dipersiap-
kan. Rahat Bulu, didampingi aleh Garga Nabisuk, beranjak 
dari duduknya menuju tempat yang disediakan tidak jauh 
dari kerabat kerajaan. 
Patung Sigalegale tampak berdiri tegak, kemudian 
menunduk sambil berputar memberi tabik sembah kepada 
para pelayat. Jemarinya yang lentik dilengkungkan sedikit 
seperti bulan sabit. Kepalanya agak dihentak-hentakkan 
maju-mudur, ke kiri dan ke kanan, seirama dengan lam-
baian tangan dan hentakan gandang sabangunan. 
Rahat Bulu yang mengendalikan tartar Sigalegale itu 
begitu khusuk. Matanya dipejam-pejamkan. Wajahnya ke-
lihatan serius, tegang. Seakan-akan ia memperaleh kemam-
puan ganda yang menuntun tangannya menggerak-gerakkan 
tali kendali patung itu. 
"Pendalang tua ini luar biasa. Tangannya lincah benar, 
... tak kusangka! Agaknya dia punya ilmu bat in yang ting-
gi!" gumam Tuan Pinayungan. 
Para pelayat terkesima. Para tetua adat dan tamu 
undangan juga turut larut dalam suasana duka yang hening. 
Banyak kaum ibu yang meneteskan air mata. Suasana se-
makin disaput duka teramat dalam tatkala Ompu Sere dan 
Nai Paima sahut-menyahut mendendangkan andung-andung 
tentang kepiluan hati anak manusia yang tidak punya ke-
turunan. 
Pergelaran tortor kini sedang berlangsung tahap demi tahap sesuai 
dengan keten t uan yang ditetapkan dalam tradisi Batak. 
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Pada akhir acara segerombol penari remaja putri me-
nyeruak masuk membentuk setengah lingkaran mengelilingi 
Sigalegale dan jenazah Rahat Raja. Ulos yang tersampir di 
pundak mereka seragam, cantik-cantik. Mereka pun manor-
tor, melenggak dan melenggok. Tatapan mata para perem-
puan belia ini sengaja diarahkan pada ujung hidung masing-
masing sehingga tampak santun dan anggun. 
Sejurus kemudian, siulan kecapi terdengar sayup-sa-
yup dan mendayu-dayu. Petikan kecapi itu merdu dan nya-
ring selaras dengan denting-denting garantung yang diantuk-
antuk tangan terampil Gorga Nabisuk. Bunyinya terdengar 
sedap. 
Tidak seberapa lama, barisan penari remaja putra 
juga tampil. Mereka bergabung di arena tortor, sebelah 
menyebelah dengan penari remaja putri. Tarian mereka se-
dikit agak bebas dan bervariasi karena improvisasi tortor 
pria lebih terbuka. 
Uning-uningan dan garantung sebenarnya tidak lazim 
dimainkan dalam acara duka seperti ini. Akan tetapi, ka-
rena permintaan almarhum di masa hidupnya, para tetua 
adat setuju-setuju saja. 
Tangan para penari itu saling berpegangan dan mem-
bentuk lingkaran lonjong. Mereka mengitari patung Sigale-
gale yang sedang menari bagaikan primadona: meliuk, 
melenggang, dan membungkuk-bungkuk. 
Kini dentingan garantung terdengar satu -satu, mula-
mula pelan, kemudian semakin keras. Seiring dengan itu, 
para penari pria dan perempuan belia tadi mengikuti ge-
rakan Sigalegale hingga mereka duduk bersijingkat di atas 
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telapak ujung kaki. Bunyi kecapi dan garantung masih tetap 
terdengar sayup-sayup menyertai para penari yang tampak 
setengah berjongkok sembari menggoyang-goyangkan ping-
gul. Para pelayat yang menontonnya sampai ada yang 
berdiri menyaksikan tarian yang riang-syahdu itu. Akhirnya, 
para penari itu tiba-tiba bangkit berdiri serempak sambil 
mangacungkan kedua tangan mereka ke atas dan meneriak-
kan , "Horas, .. . horas, ... horas!" 
Usai sudah perhelatan duka. Jenazah Rahat Raja pun 
disemayamkan dekat rumabolon. Tetapi , entah mengapa, 
lokasinya tidak disandingkan dengan makam putranya. 
Agaknya hal itu dimaksudkan agar t idak ada lagi kelak ke-
tu runan orang Batak yang mate punu atau yang tidak punya 
keturunan. 
Sepulang dari pemakaman, Tuan Pinayungan meng-
hampiri Ompu Hamonangan, "Tolong panggilkan panitia ke-
cil yang menangani pembagian harta warisan Rahat Raja!" 
"Sudah ... sudah, mereka sedang menunggu di balai -
rung. Marilah kita ke sana!" 
"Sesepuh kerajaan dan para tetua adat sudah di 
sana?" tanya Tuan Pinayungan mempertegas. 
"Sudah juga! " Lalu, mereka bergegas menuju balai -
rung . 
Seorang lelaki setengah baya menenteng seberkas 
buntalan yang terbuat dari kulit kayu. Ia seorang dukun. 
Selain pandai berpantun, ia j uga menguasai aksara Batak. 
Jadi , tidak salah Ompu Hamonangan menunjuknya untuk 
mencacah warga yang hidup di bawah garis kemiskinan. Se-
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uruh harta kekayaan Rahat Raja juga sudah ada di dalam 
catatannya. 
"Data warga yang hidupnya tansejahtera kami peroleh 
dari para kepala dusun yang hadir dalam perhelatan duka 
ini. Tentu kita memercayai beliau-beliau karena mereka 
adalah pengayom masyarakat yang direstui oleh Rahat 
Raja," papar si tukang cacah di hadapan khalayak. 
"Mengenai ternak piaraan yang menyebar di lereng 
bukit, bagaimana cara pembagiannya?" Seorang warga ber-
tanya. 
Tuan Pinayungan mencoba menawarkan ide. "Masalah 
itu agaknya tidak terlalu rumit. Jumlah kerbau dan lembu 
Rahat Raja di dalam cacatan ini memang belum terdaftar 
karena ternak itu masih berkeliaran bebas. Tapi, yang je-
las, jumlahnya cukup banyak dibandingkan dengan jumlah 
keluarga yang patut mendapat bagian." 
Khalayak yang mendengar penuturan Tuan Pinayungan 
itu meneguk air liurnya, seolah-olah ada tetesan air sejuk 
mengaliri kerongkongan mereka. 
"Hadirin dan saudaraku sekalian! Nama-nama yang 
kami bacakan nanti, boleh menjemput atau mengambil 
sendiri kerbau atau lembu itu ke gunung. Banyaknya, 
masing-masing tiga ekor: dua betina dan satu jantan. Pe-
liharalah baik-baik dan diupayakan supaya beranak pinak." 
Begitu gagasan Tuan Pinayungan mengenai pembagian ter-
nak piaraan itu 
"Syukurlah, Engkau mahabaik, wahai Sang Dewata! 
Engkau telah mengutus Rahat Raja untuk berkat bagi ke-
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hidupan kami yang papa ini," Nai Paima menaikkan pujian 
dan rasa syukurnya. 
" Hare ... hare, terima kasih Among! Terima kasih, 
Ompung!" Seruan i tu bergemuruh memuji kebijakan Tuan 
Pinayungan. 
"Talang ... talang didengarkan! Aku belum selesai bi-
cara!" Tuan Pinayungan menyebar pandangannya. "Sisanya, 
maksudku, kerbau dan lembu yang belum bertuan, siapa 
pemiliknya? Kalau kita sepakat, semuanya kita serahkan 
kepada keluarga besar atau para kerabat Rahat Raja 
dengan catatan ... , " wejangan Tuan Pinayungan agak ter-
henti. Ia menaleh sekilas ke arah barisan para kerabat raja. 
"Dengan catatan," ia mengulangi ucapannya. "Per-
tama, permaisuri atau istri Rahat Raja menjadi tanggungan 
pihak keluarga. Beliau tetap tinggal di rumabalan hingga 
pada saatnya kelak berjumpa dan bersama dengan almar-
hum Rahat Raja di a lam barzakh .... " Nada suara Tuan 
Pinayungan sedikit agak menurun dan lebih pelan. 
Tuan Pinayungan berdehem sejenak. Lalu, ia minum 
beberapa teguk air putih yang disuguhkan aleh searang ibu. 
Suaranya agak parau, "Catatan kedua," lanjutnya pula, 
"karena warga di sini hidup dengan bercacak tanam dan 
nelayan, kita perlu meningkatkan taraf penghidupan me-
reka . Untuk i tu , beberapa ekar kerbau dan lembu yang 
belum berpunya it u, katakanlah kira-kira lima puluh ekar, 
kit a lelang a tau kita jual ke pasar ternak!" 
Searang anak muda menyela dan bertanya spantan, 
"Dilelang? Uangnya dipakai untuk apa, Ompung?" 
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"Uangnya? Untuk kamu, untuk kita semua!" jawab 
lelaki tua yang disapa ompung itu. "Uangnya kita perguna-
kan untuk memperbaiki tali air, memperbarui pagar ladang 
dan tegalan supaya tidak diseruduk babi hutan. Sampan dan 
perahu nelayan yang sudah bocor-bocor kita perbaiki atau 
kita ganti dengan yang baru." 
"Oh, benar-benar gagasan yang bag us!" ucap seorang 
tamu kehormatan. 
"Hal yang terakhir dan yang menjadi tanggung jawab 
bersama. Tepian danau harus kita lestarikan dan kita jaga 
bersama. Pantai-pantai yang landai kita tanami pohon ba-
kau atau semacamnya supaya tanah tidak terbawa air. Dan, 
tebing-tebing curam kita sumpal dengan batu-batu cadas 
agar tidak terhempas ombak atau terguras air hujan!" 
Gagasan cemerlang yang digagas oleh Tuan Pinayung-
an sangat menyentuh perasaan khalayak peserta temu war-
ga itu. Tidak seorang pun yang berkomentar atau memberi 
tanggapan. Tetapi, wajah mereka tampak bersinar sejuk 
penuh kedamaian tanda bersetuju. 
Rahat Raja sesungguhnya adalah manusia biasa sama 
seperti warganya. Namun, perhatian dan ketulusan hatinya 
untuk menolong orang berkekurangan tiada duanya diban-
dingkan dengan raja-raja sebelumnya . Pengabdian pada ne-
gerinya setara dengan kasih sayangnya kepada putranya, 
yang melebihi kecintaannya pada dirinya sendiri. Hatinya 
adalah sebuah berlian yang tak lekang dimakan waktu. 
Konon ceritanya, ketika Rahat Bulu sudah saatnya 
dijemput oleh Pencipta-Nya, ia disemayamkan di sisi ma-
kam Rahat Raja, sobatnya yang baik, yang bersanding 
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dengan kubur "sang anak", patung Sigalegale. ltulah lam-
bang persahabatan, suatu perikatan budi yang terindah, 
dan lambang kasih sayang yang tutus dari seorang ayah 
kepada anaknya. Sejatinya, nilai -nilai kehidupan yang di-
rajut oleh Rahat Raja bagai batu mulia bagi banyak orang. 
Namun, bak pepatah: tiada sungai yang tak beriak. 
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